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Abstrak 
 
 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan ; (1) untuk mengetahui manajemen 
kurikulum berwawasan lingkungan di SD alam Pacitan; (2) untuk mengetahui 
tentang kurikulum berwawasan lingkunganyang dilaksanakan di SD Alam 
Pacitan;(3) untuk mengetahu faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan 
manajemen berwawasan lingkungan di SD Alam Pacitan ;(4) untuk mengetahui 
solusi dalam mengatasi permasalahan pelaksanaan manajemen kurikulum 
berwawasan lingkungan di SD Alam Pacitan Tahun Pelajaran 2016/2017. 
 Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif. Latar seting 
penelitian dilakukan pada Sekolah Alam Pacitan  pada semester genap Tahun 
Pelajaran 2016/2017 Subyek Penelitian  Kepala Sekolah dan  Guru. Informan, 
Komite Sekolah, Siswa. Instrumen penelitian adalah peneliti. Metode 
pengumpulan data menggunakan metode observasi terlibat,wawancara mendalam, 
dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data dengan perpanjangan analisa data 
dengan menggunakan pengumpulan data kehadiran peneliti di lapangan, observasi 
yang diperdalam dan trianggulasi. Teknik analisa data dengan cara menguraikan 
proses pelacakan dan pengaturan secara sistematis transkrip-transkrip wawancara, 
catatan lapangan dan bahan-bahan lain. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ;(1) Pengelolaan kurikulum 
berwawasan lingkungan di Sekolah Alam Pacitan terbagi 3 tahap yaitu 
perencanaan meliputi merancang RPP dan silabus kurikulum tingkat satuan 
pendidikan ( KTSP ) berwawasan lingkungan pada setiap mata pelajaran, 
pelaksanaan meliputi pendidik mengaplikasikan isu lingkungan dan menanamkan 
tanggung jawab lingkungan. Menggunakan metode ceramah , diskusi dan tanya 
jawab; (2) Teknikpembelajaran yang dipilih disesuaikan dengan karakteristik 
siswa dan materi; (3) Pembelajaran berwawasan lingkungan pada setiap mata 
pelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sudah berjalan dengan baik 
dapat dilihat sebagai bahan ajar dalam kegiatan praktik serta membuat karya yang 
inovatif terkait lingkungan diantaranya kompos,membuat dodol pace, jus pace . 
 
Kata kunci : Kurikulum Berwawasan Lingkungan 
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CURRICULUM MANAGEMENT OF ENVIRONMENT-BASED AT 
SCHOOL OF NATURE IN DISTICT PACITAN OF 2016/2017 
 
Haryanti 
 
 
Abstract 
  
This research is intended to find out (1) curriculum of environment-based 
at Elementary School (SD) of Nature in Pacitan, (2) curriculum of environment-
based conducted at SD of Nature in Pacitan, (3) supporting and inhibiting factors 
in the implementation of environment-based curriculum management at SD of 
Nature in Pacitan, (4) solutions in solving some problems in the implementation 
of environment-based curriculum management at SD of Nature in Pacitan of 
2016/2017.  
This research used qualitative descriptive approach. This research was 
conducted at SD of Nature of Pacitan at even semester of 2016/2017. Subjects of 
this research were the Principal and the teachers. Informants were School 
Committee and students. Instrument of this research was the writer. Technique of 
collecting data used involved observation, in-depth interview, and documentation. 
Technique of data validity was done by lengthening data analysis using data 
collection of writer‟s presence in the location, observation in detail and 
triangulation. Technique of data analysis was done by explaining the process of 
tracking and the arrangement of transcripts of interview, notes, and the other 
materials systematically.   
The result of this research shows that: (1) the management of curriculum 
of environment-based at SD of Nature in Pacitan is divided into 3 stages; 
planning, i.e. designing of Lesson Plan and syllable of School-based Curriculum 
(KTSP) of Environment-based in each subjects, implementing, i.e. teachers apply 
environment issues and build responsibility on environment, applying method of 
speech, discussion, and questioning-answering method; (2) Technique of applied 
learning is based on students‟ characteristic and material; (3) Learning of 
environment-based in each subject of learning done by utilizing school‟s 
environment has been run well. This can be seen as a learning material in practice, 
also making innovative work related to environment, such as kompos fertilizer, 
dodol pace, pace juice.   
 
 
Keywords: Curriculum of Environment-based  
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 2016-2016إدارة منهج التعليم تستند الى البيئة بمدرسة العالم فاجتن 
 هريانتي
 211031000الرقم: 
الغرض من ىذه الدراسة ىو تحديد ما من إدارة منهج التعليم تستند الى البيئة بمدرسة العالم 
 .2016-2016فاجتن 
بمدرسة العالم فاجتن. و ة. واقيم الوصفي الكيفية الدراسة يى الدراسة هأما النوع ىذ
موضوع البحث في ىذا الإستقراء فهو مدير المدرسة و ومن يناب عنو و المعلمون فيها واما مخبره 
فهم رئيس لجنة المدرسة مع اعضائو و المتعلمون كلهم. واما الطريقة التي سار عليها الباحثة لوصول 
اورة والمراقبة والوثيقة. ولتصحيح تلك المواد على المواد المحتاجة في كتابة ىذا البحث فهي طريقة المح
باستخدام منهاج التثليث عن المواد و البيانات ولتحليلها استخدم الباحث التحليل التعاملي الذي 
 يشتمل فيو جمع المواد وتخليصها وتقديمها وتجليب الخلاصة منها.
بمدرسة العالم فاجتن  .  ان في إدارة منهج التعليم تستند الى البيئة0من ىذه البحث عرف:
الخطوات ومنها التخطيط فيو اعداد تخطيط التعليم و تخطيط منهج التعليم الموافق الى وحدة درجة 
التربية لكل مادة التعليم, و التطبيق فيو يطبق المعلم موضوع البيئة و المسؤولياتها على كل متعلميو 
. طريقة التعليم المستعملة تناسب 6مات. باستعمال طريقة المحاضرة و المناقشة و إستخلاص المعلو 
. وتجري كل مادة التعليم التي تستند الى البيئة جيدا 3على خصائص المتعلمين و مادة التعليم ايضا. 
و ىذا الأمر يشاىده كما عرف بكون مادة التعليم في عملية الممارسة و اللاصفية المبتكرة ومنها 
 .صناعة السماد و عصيدة معكودو() وعصيره
 الكلمة الرئيسة: منهج التعليم تستند الى البيئة   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
    Pendidikan dalam Islam merupakan sebuah rangkaian proses 
pemberdayaan manusia menuju taklif ( kedewasaan ), baik secara akal, 
mental maupun moral untuk menjalankan fungsi kemanusiaan yang 
diemban sebagai hamba di hadapan Khaliqnya dan sebagai pemelihara 
pada semesta.  Dengan demikian fungsi pendidikan adalah 
mempersiapkan peserta didik dengan kemampuan dan kesiapan untuk 
terjun ke tengah masyarakat ( lingkungan ) sebagai tujuan dari 
pendidikan    ( M. Khoirul Anam, 2003 : Akses 15 Agustus 2016 ) 
   Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
Pasal 31 ayat (1) menyebutkan bahwa setiap warga Negara berhak 
mendapatkan pendidikan, dan ayat (2) menegaskan bahwa pemerintah 
mengusahakan dan menyelenggarakan satu system pendidikan nasional 
yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam 
rangka mencerdasakan kehidupan bangsa yang merupakan salah satu 
tujuan Negara Indonesia. 
Reformasi di Indonesia secara umum menuntut diterapkannya 
prinsip demokrasi, desentralisasi, keadilan dan menjunjung tinggi hak 
asasi manusia dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Dalam 
hubungannya dengan pendidikan prinsip-prinsip tersebut akan 
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memberikan dampak yang mendasar pada kandungan, proses dan 
menejemen system pendidikan. Selain itu, Ilmu Pengetahuan dan 
Tehnologi yang berkembang pesat dan memunculkan tuntutan baru 
dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam sistem pendidikan.  
     Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini turut 
mempercepat laju perkembangan ekonomi dan industri yang mempunyai 
implikasi penting terhadap dunia pendidikan. Dalam kondisi apapun 
pemerintah tetap konsisten untuk meningkatkan kuantitas maupun 
kualitas pendidikan. Hal ini penting agar setelah melewati masa kritis 
nasib bangsa Indonesia terutama kaum miskin tidak semakin terpuruk. 
    Pendidikan dibutuhkan manusia agar dapat memanfaatkan dan 
mengembangkan sumber daya insani ( fitrah ) sehingga mampu 
menghadapi perubahan-perubahan jaman . Hal ini terkait dengan 
fitrahnya untuk mencari kebenaran baik melaui aql maupun naql ( 
Ramayulis, 2002 : 48 ) 
  Untuk mengembangkan sumber daya insani tersebut memerlukan 
pendidikan yang pada dasarnya sebagai penilaian awal untuk 
memperkuat akal dan fikiran manusia. Sehingga mampu menhadapi 
perkembangan jaman yang makin modern. Pendidikan seharusnya dapat 
memberikan suatu perubahan dan mampu menciptakan fitrah manusia-
manusia yang berkembang dan berkualitas. Pendidikan diharapkan juga 
diharapkan dapat merubah masyarakat yang bodoh, rusak dan tidak 
bertanggung jawab menjadi masyarakat yang berilmu dan bermoral baik. 
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   Islam senantiasa mengajarkan hidup selaras dengan alam. Banyak 
surat Al Qur‟an maupun hadits yang bercerita tentang lingkungan.  Di 
dalam Al Qur‟an surat Al- A‟raf ayat 56  dijelaskan : 
                     
             
Artinya : dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 
sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa 
takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 
Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang 
berbuat baik ( Al Qur‟an dan Terjemahannya, Departemen Agama RI 
1992 : 212 ) 
 Pada ayat yang lain juga dijelaskan bahwa tidak sepantasnya alam 
ini dirusak karena ini merupakan salah satu karunia Tuhan, untuk itu 
seharusnyalah manusia memperbaiki dan memanfaatkannya, hal ini 
sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-An‟am ayat 141-142 : 
                   
                      
                          
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                              
 
           
Artinya : dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang 
berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-
tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang 
serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). makanlah 
dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila Dia berbuah, dan 
tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan 
kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. 
 Dan di antara hewan ternak itu ada yang dijadikan untuk 
pengangkutan dan ada yang untuk disembelih. makanlah dari rezki 
yang telah diberikan Allah kepadamu, dan janganlah kamu 
mengikuti langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu 
musuh yang nyata bagimu ( Al Qur‟an Surat Al An‟am ayat 141-
142 ). (Al Qur‟an dan Terjemahan, Departemen Agama RI, 1992 : 
197 ) 
 
Bahkan dalam Al Qur‟an ditegaskan tentang disiplin pula. Ian 
William Tebukooza, (2015 ) menyatakan bahwa Descipline should 
be dealt with as quickly as possible in a manner which provides 
student the least attention possible. A teacher should avoid wasting 
time talking about discipline issues 
        Eksploitasi yang berlebihan terhadap sumber daya alam dilihat 
sebagai penyebab utama terjadinya bencana alam seperti longsor maupun 
banjir di Indonesia dalam kurun waktu terakhir ini . Bencana alam yang 
terjadi tersebut tidak bisa dipisahkan dengan faktor manusia yang kurang 
ramah dengan alam dan lingkungannya sendiri.  
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Di dalam  hadits  yang lain  dijelaskan tentang peduli lingkungan 
diantaranya adalah larangan   menelantarkan    lahan    yang  
diriwayatkan   oleh   Imam  Bukhori yang  
artinya : 
”Hadits Jabir bin Abdulah r.a. dia berkata : Ada beberapa orang 
dari kami mempunyai simpanan tanah . Lalu mereka berkata : 
Kami akan sewakan tanah itu ( untuk mengolahnya ) dengan 
sepertiga hasilnya, seperampat dan seperdua . Rasulullah Saw 
bersabda : “Barang siapa ada memiliki tanah, maka hendaklah ia 
tanami atau serahkan kepada saudaranya ( untuk dimanfaatkan ), 
maka jika enggan, hendaklah ia memperhatikan sendiri memelihara 
tanah itu” ( HR. Imam Bukhori dalam kitab Al-Hibbah ). 
 
Begitu pula dijelaskan di hadist yang lain yang diriwayatkan Anas 
Rodhiyallohu „Anhu dari Rasulullah Shollallohu „Alaihi Wa 
Sallam  
 َمْوَُقث َلا ْنَأ َعاَطَت ْ سإ ِن
ِ
َاف ٌَلَْي ِ َسف ُْكُِدَحَأ َِدي ِفِ َو َُةعا َّسلإ ِتَمَاق ْن
ِ
إ
اَهِْسرْغَْيَلفَاهَِسرْغَيىَّتَح 
“Sekiranya hari kiamat hendak terjadi, sedangkan di tangan salah 
seorang diantara kalian ada bibit kurma maka apabila dia mampu 
menanam sebelum terjadi kiamat maka hendaklah dia 
menanamnya.” 
(HR. Imam Ahmad 3/183, 184, 191, Imam Ath-Thayalisi no.2078, 
Imam Bukhari di kitab Al-Adab Al-Mufrad no. 479 dan Ibnul 
Arabi di kitabnya Al-Mu‟jam 1/21 dari hadits Hisyam bin Yazid 
dari Anas Rodhiyallohu „Anhu)  
( https://gambarhadist.blogspot.co.id/2014/hadits-menanam -benih-
walau-akan-tiba.htm 
 
 Akibat manusia yang tidak menjaga lingkungan saat ini besok dan di 
masa yang akan datang harus menanggung resiko menghadapi kekuatan 
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alam yang dahsyat. Langkah-langkah strategis yang perlu dilakukan 
dengan melakukan pendekatan-pendekatan yang lebih spiritualis. Hal ini 
diperlukan untuk mengimbangi strategi melalui pendidikan. 
Pengendalian kerusakan lingkungan harus dimulai dari pengendalian 
manusia sebagai subyek atas lingkungan itu sendiri.  
 Paradigma umum dalam dunia pendidikan adalah sekolah 
berkualitas selalu mahal. Hal yang menjadikan sekolah itu mahal karena 
infrastrukturnya, seperti bangunan, lapangan olah raga, sarana prasarana 
dan lain-lain. Sebenarnya  yang membuat sekolah itu berkualitas bukan 
infrastruktur. Kontribusi infrastruktur terhadap kualitas pendidikan tidak 
lebih dari 10% . Sedangkan 90% kontribusi kualitas pendidikan berasal 
dari kualitas guru, metode belajar yang tepat, dan buku sebagai gerbang 
ilmu pengetahuan. Ketiga variabel  yang menjadi kualitas pendidikan itu 
sebetulnya sangat murah, asalkan ada guru yang mempunyai idealisme 
tinggi (Suhendi dan Murdiani : 2011 ).  
Sekolah Dasar Alam Pacitan, Kabupaten Pacitan merupakan 
salah satu lembaga pendidikan yang mempunyai peranan sangat 
penting dalam mengembangkan sunber daya manusia, pembangunan 
manusia yang betujuan untuk mewujudkan masyarakat yang adil 
makmur berdasarkan Pancaasila dan untuk menunjang tercapainya 
tujuan pendidikan nasional. 
Sekolah Alam Pacitan didirikan untuk mewujudkan sekolah 
yang peduli lingkungan, membentuk karakter anak, membebaskan, 
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sekolah bagaikan keluarga, sekolah bagaikan rumah dan sekolah yang 
bisa memberikan warna di Kabupaten Pacitan . Alam mengajarkan 
kepada kita untuk menjadi pribadi-pribadi tangguh yang siap 
menjemput kesuksesan dan kemuliaan dalam hidup . Kejadian di alam 
memberikan contoh dan hikmah kepada kita bagaimana alam dapat 
mengilhami lahirnya ilmu pengetahuan. Namun tentu semua hanya 
dapat dimiliki oleh manusia yang mau berpikir dan belajar bersama 
alam (Suhendi dan Murdiani : 2011).  
Sekolah alam juga didirikan sebagai reaksi terhadap sistem 
sekolah di Indonesia yang semakin lama semakin terasing dari 
lingkungan . Siswa hanya disiapkan sebagai calon-calon pekerja, dipaksa 
menerima materi sebanyak-banyaknya seperti yang telah diatur dalam 
kurikulum, diseragamkan dan seterusnya. Oleh karena itu gagasan back 
to nature dalam arti mengembalikan fitrah anak didik sesuai kapasitas 
kemampuan ( tanpa paksaan dalam belajar mata pelajaran yang 
diwajibkan ), dan kembali akrab dengan alam lingkungan. 
 Sekolah Alam menekankan proses pembelajarana yang 
disampaikan secara active dan fun, karena secara lahiriah anak lebih 
suka berada dalam ruangan informal, terbuka dan bebas dibandingkan 
dengan suasana yang formal, tertutup dengan lingkungan terbatas. 
Dalam berkreasai di lingkungan sekolah yang terbuka dan bebas anak-
anak dapat menikmati waktu sekolah mereka, sehingga pengembangan 
nilai kreatifitas dan kemampuan dirinya menjadi lebih efektif. 
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 Di Sekolah Alam anak-anak dididik untuk bebas bereksplorasi, 
bereksperimen dan berekspresi dalam berkembang menjadi manusia 
yang berkarakter, berakhlak mulia dan siap menjadi pemimpin . 
Sekolah Alam merupakan sekolah alternatif yang memberi ruang gerak 
yang luas kepada siswa untuk bereksplorasi mengkaji berbagai ilmu 
pengetahuan dengan melibatkan langsung dengan obyek pembelajaran 
di alam. Lebih tepatnya, sekolah alam memanfaatkan alam sebagai 
sarana tak terbatas bagi eksplorasi materi pelajaran yang ditekuni 
siswa. 
 Anak-anak dibebaskan menjadi diri mereka, dan mengembangkan 
potensi dirinya yang tumbuh menjadi manusia yang berkarakter , 
berakhlak mulia dan berwawasan  ilmu   pengetahuan   yang   siap  
menjadi  pemimpin  di muka bumi  
( khalifatu fil ardh ) . Anak dibebaskan dari tekanan mengejar nilai dan 
rangking tapi didorong untuk menumbuhkan tradisi ilmiah.  Prestasi 
tidak dilihat dalam perbandingan dengan anak lain , tapi dari upaya 
mereka memaksimalkan potensi diri dan menjadi lebih baik. Belajar 
menjadi sesuatu yang menyenangkan , tidak membebani . Belajar jadi 
kebutuhan, bukan keharusan, sehingga sekolah tidak menjadi penjara 
yang membosankan.  
 Proses pendidikan  yang senantiasa juga selalu diwarnai nuansa-
nuansa religius sehingga membentuk karakter keberagamaan yang baik. 
Hal ini tidak terlepas dari fungsi optimalisasi sekolah seperti gedung, 
laboraturium, masjid / mushola dan lingkungan sekitar sebagai media dan 
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sentra kegiatan siswa.  Orang tua diikut sertakan secara aktif dalam 
membantu penyelenggaraan pendidikan, Sekolah Dasar Alam Pacitan 
dibangun atas dasar keyakinan , bahwa proses pendidikan bertolak dari 
dan menuju fitrah manusia yang hakiki sebagai  hamba Allah. Dalam arti 
pendidikan merupakan proses pencarian  jati diri manusia. Pendidikan 
membangun kesadaran kepada manusia tentang siapa dan apa tugas 
manusia di muka bumi ini.  Dalam proses pendidikan manusia 
diposisikan dan diperlakukan sebagai manusia , yang memiliki potensi, 
ciri dan karakteristik yang unik. Maka dalam proses memanusiakan 
manusia ini harus sesuai dengan apa yang diperintahkan oleh Allah yang 
menjadikan manusia itu ada dan sebagaimana dicontohkan oleh 
Rasulullaah Saw. 
 Belakangan ini lingkungan siswa mengalami perubahan yang sangat 
cepat. Globalisasi, liberalisasi perdagangan, deregulasi dan kemajuan 
teknologi informasi menciptakan realitas baru persaingan yang sangat 
ketat. Tekanan-tekanan persaingan ini telah memaksa sekolah sebagai 
organisasi pendidikan yang dihadapkan pada lingkungan yang serba tidak 
pasti. Kita tidak dapat memperkirakan dengan mudah apa yang akan 
terjadi di hari esok, segalanya serba tidak menentu, akan tetapi kondisi 
ini tidak dapat dihindari. 
 Salah satu bentuk sistem pendidikan saat ini mulai berkembang di 
Indonesia adalah pendidkan sekolah alam. Sistem pendidikan sekolah ini 
berbeda dari sekolah formal umumnya. kurikulum yang diterapkan di 
sekolah ini disusun oleh staf pengajar agar sesuai dengann kemampuan 
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siswanya. Sistem pendidikan di sekolah ini memadukan teori dan 
penerapannya . Pembelajaran di Sekolah Dasar Alam Pacitan 
menggunakan model lama Spider Web, tidak per bab mata pelajaran. Di 
sekolah alam ini tidak hanya siswa yang belajar , gurupun belajar dari 
murid. Anak-anak tidak hanya belajar di kelas tetapi mereka belajar dari 
mana saja dan dari siapa saja, selain belajar dari buku, anak-anak juga 
belajar dari alam sekelilingnya. Anak-anak belajar tidak hnya untuk 
mengejar nilai, tetapi untuk bisa memanfaatkan ilmunya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Anak-anak di sekolah alam ini belajar tidak hanya dengan 
mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga dengan melihat , menyentuh, 
merasakan dan mengikuti keseluruhan proses dari setiap pembelajaran. 
Di sekolah alam ini anak juga diarahkan untuk memahami potensi 
dasarnya sendiri, setiap anak dihargai kelebihannya dan difahami 
kekurangannya. Secara umum perkembangan moral dan sosial dari setiap 
siswa merupakan aspek yang juga diamati dan dikembangkan di sekolah 
alam ini.  Melalui kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah alam baik 
yang dipelajari langsung maupun kegiatan penunjang lainnya mampu 
mengasah kemampuan yang maksimal , terlebih lagi dasar pendidikan 
dari sekolah alam ini berdasarkan ajaran yang ada dalam agama, 
sehingga penerapannya mengikuti apa yang telah dianjurkan dalam 
agama Islam  ( Andita Ayu Sartika, 2008 : Diakses 27 Agustus 2016 ). 
Sehingga secara ideal, dasar konsep tersebut berangkat dari nilai-
nilai Al-Qur‟an dan Sunnah yang menyatakan bahwa hakekat penciptaan 
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manusia adalah untuk menjadi pemimpin , khalifah di muka bumi. 
Sebagaimana firman Allah dalam surat Al –Baqarah ayat 30 : 
                             
                             
    
 
Artinya : “  Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para 
Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah 
di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa 
yang tidak kamu ketahui."( Al Qur‟an dan Terjemahan , Departemen 
Agama RI,  
1992 : 6 ) 
 
 Dari uraian di atas masuk Sekolah Dasar Alam Pacitan  adalah 
alternatif yang bisa mewadahi pengembangan potensi siswa untuk 
mampu menjadi filter pengaruh-pengaruh ekternal negatif yang cepat 
seperti perkembangan tehnologi dan informasi. Potensi siswa yang 
dikembangkan meliputi potensi akal dengan segala kecerdasannya, 
pengembangan potensi ruhani dan nurani, dan perkembangan fisik serta 
kompeten di bidangnya. 
 Dalam waktu lebih banyak siswa diharapkan mampu berinteraksi 
dengan sesama siswa, guru, masyarakat dan lingkungan setempat. 
Program-program sekolah sudah diarahkan ke pengembangan tersebut. 
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Potensi akademuk, potensi sosial, potensi emosional dan potensi spiritual 
menjadi bagian yang menyatu dengan proses pembelajaran. 
 Kurikulum yang digunakan pada Sekolah Alam Pacitan adalam 
Kurikulun Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP ).  Menurut BSNP ( 2006 : 
5 ) “Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP) adalah kurikulum 
operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing- masing 
satuan pendidikan “.  Sesuai dengan definisi yang disampaikan oleh 
badan Nasional Pendidikan ( 2006 ), bahwa yang dimaksud dengan 
KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh 
masing-masing satuan pendidikan.  
 KTSP merupakan paradigma baru pengembangan kurikulum, yang 
memberikan otonomi luas pada setiap satuan pendidikan dan pelibatan 
masyarakat dalam rangka mengefektifkan proses belajar mengajar di 
sekolah. Otonomi diberikan agar setiap satuan pendidikan dan sekolah 
memiliki keleluasaan dalam mengelola sumber daya, sumber data, 
sumber belajar dan mengalokasikan sesuai prioritas kebutuhan, serta 
lebih tanggap terhadap kebutuhan setempat. Begitu juga di Sekolah 
Dasar Alam Pacitan yang selalu memperhatikan lingkungan sebagai 
dasar untuk mengembangkan kurikulum. 
 Pelaksanaan kurikulum Sekolah Dasar Alam Pacitan yakni KTSP 
diramu kembali sehingga pendekatan belajar yang digunakan 
memungkinkan siswa dapat berkembang potensinya secara lengkap, 
terbentuk karakter dengan akhlak yang kuat, dan menyadarkan siswa 
kepada sunnatullah tentang penciptaannya sebagai khalifah di muka 
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bumi. Kurikulum jenjang SD yang merupakan perpaduan  kurikulum 
nasional dengan kurikulum khas Sekolah Alam menggunakan spider-
web. Pada setiap jenjang kelas diterapkan tema pembelajaran yang 
kemudian diikuti dengan penjabaran materi yang mendukung atau 
memperkuat pemahaman tema tersebut.  
 Salah satu layanan unggulan SD Alam Pacitan adalah Quality 
Assurance  
( jaminan kualitas ) antara lain : sholat dengan kesadaran sendiri, berbakti 
kepada orang tua, disiplin, percaya diri, senang membaca, berperilaku 
sosial baik, berbudaya bersih, kebiasaan memungut/membuang/memilah 
sampah, menjaga kebersihan diri dan lingkungan,berkebun, beternak, 
outboud,  kemampuan membaca efektif, kemampuan komunikasi 
menggunakan bahasa Inggris dalam proses pembelajaran baik. 
Sekolah Dasar Alam Pacitan mendapat sambutan dari konsumen 
pendidikan di Pacitan, data siswa mulai membuka kelas pertama sampai 
sekarang. Tahun Pelajaran 2014/2015 jumlah siswa 135, Tahun Pelajaran 
2915/2016 jumlah siswa 136, Tahun Pelajaran 2016/2017 jumlah siswa 
135 orang.  Sambutan masyarakat sangat positif karena harapan orang tua 
terhadap alternatif model pendidikan yang bisa menampung potensi putra 
putrinya dalam satu lembaga pendidikan yaitu SD Alam Pacitan, 
sehingga orang tua tidak perlu memasukkan lagi di lembaga lain, karena 
SD Alam Pacitan sebagai relasi kerjasama yang selaras di bidang 
pendidikan Sekolah Alam yang berwawasan lingkungan. Yakni  
pendidikan yang berkualitas dengan dirancang atau desain sebagaima 
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tujuan yang ingin dicapai.  Yang dimaksud desaindi di sini adalah proses 
untuk menentukan kondisi belajar dengan tujuan menciptakan strategi 
dan produk ( Rohmat 2017  : 19 ) 
        Adapun dasar perundang-undangan atau kebijakan pemerintah 
dalam penyelenggaraan sekolah alam Pacitan antara lain adalah : 
a. Undang-Undang Dasar 1945 
b. Undang-undang RI No. 20 Tahun2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. 
c. Undang-undang RI No 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah. 
d. Undang-undang RI No 33 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 
PengelolaanLingkungan Hidup 
e. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No 5 tahun 2013 tentang 
Pedoman  Pelaksanaan Program Adiwiyata 
f. Kepmendiknas No.22 Tahun 2006 tentang Standar Isi. SI mencakup 
lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai kompetensi 
lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Termasuk dalam 
SI adalah : kerangka dasar dan struktur kurikulum, Standar 
Kompetensi ( SK ) dan Kompetensi Dasar ( KD) setiap mata pelajaran 
pada setiap semester dari setiap jenis dan jenjang pendidikan dasar 
dan menengah. 
g. Kepmendiknas No. 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi 
Lulusan. SKL merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang 
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagaimana yang 
ditetapkan . 
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h. MOU 03/MENLH/02/2010 dan 01/II/KB/2010 tanggal 01 Februari 
tentang Pendidikan Lingkungan Hidup. 
Berbagai program telah dilaksanakan pada lembaga pendidikan 
sekolah alam dan diharapkan dapat memberikan kualitas pendidikan 
yang bermutu, sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan nasional. 
Semua program dan perencanaan pada sekolah alam tersebut tidak 
dapat berkembang dan berjalan secara maksimal tanpa adanya 
pengelolaan yang baik dan teratur yaitu dapat disebutkan dengan 
istilah “manajemen”. 
Manajemen sekolah tentu tidak menjadikan waktu masuk hanya 
sekedar belajar, tetapi harus mampu menciptakansuasana belajar yang 
menyenagkan dan variatif. Melalui desain terpadu siswa diharapkan 
mampu menjadi pribadi yang utuh yang tidak hanya cerdas secar 
intelektual tetapi mempunyai kepribadian yang mandiri. Namun 
diharapkan juga mempunyai kepekaan emosional, sosial dan mampu 
mempraktikkan ajaran agama dalam alam lingkungan nyata di 
kehidupan serta kompeten di bidangnya . 
     Dalam proses manajemen terlibat fungsi-fungsi pokok yang  
ditampilkan oleh seorang manajer / pimpinan yaitu : perencanaan 
program, pengorganisasian , pelaksanaan ( memimpin ) dan 
pengawasan.  Manajemen diartikan sebagai proses merencana, 
mengorganisasi, melaksanakan ( memimpin), dan mengendalikan 
upaya dan organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi 
tercapai secara efektif dan efisien ( Fattah, 1996 : 1 ) 
16 
 
      Sedangkan manajemen pendidikan merupakan suatu proses 
kerjasama yang sistemik, sistematik, dan komprehensif dalam rangka 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional ( Mulyasa, 2002 : 10 ). 
 Fungsi manajemen sebagai satu karakteristik untuk mewujudkan 
kepentingan rakyat dalam memperoleh pendidikan yang berkualitas 
dalam perencanaan pelaksanaan, penendalian pelaksanaan dan evaluasi 
pelaksanaan (Tilaar, 1992 : 9 ). 
Dalam hal ini Kepala Sekolah sebagai manager harus mampu dan 
memahami tugas dan perannya.  Bekal kemampuan dalam memahami 
kompetensi sebagai seorang kepala sekolah ini akan menjadi bekal dalam 
pelaksanaan kinerja yang harus dilakukannya.  Kepala sekolah harus 
memahami bahwa  sekolah adalah suatu sistem yang harus dipimpin , 
karena kemampuan merupakan kemampuan mempengaruhi orang lain 
agar bekerja mencapai tujuan dan ssaran yang diharapkan.  
 Tugas kepala sekolah lainnya menurut Glickman, Stephen, dan 
Jovita ( Glatthorn, 2006 : 232 ) yaitu berhubungan dengan guru untuk 
meningkatkan kompetensinya yaitu : menawarkan bantuan secara 
langsung, memberikan servis pendidikan, bekerja dengan guru dan dalam 
mengembangkan kurikulum, dan membantu guru dalam melakukan 
penelitian tindakan kelas. 
 Selain itu kepala sekolah berperan dalam hal pengambilan keputusan 
yang berkenaan dengan pengembangan sekolah alam. Ada tujuh hal yang 
dilakukan kepala sekolah di sekolah alam Pacitan. Pertama, mengenali, 
mendefinisikan dan membatasi kebutuhan. Kedua, menganalisis dan 
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mengevaluasi kebutuhan. Ketiga, menentukan kriteria perencanaan untuk 
memenuhi kebutuhan. Keempat, pengumpulan data yang akan membantu 
dalam menentukan bagaimana caranya memenuhi kebutuhan. Kelima, 
merumuskan, memilih dan menguji satu atau lebih cara untuk meemnuhi 
kebutuhan. Keenam, mengevaluasi keefektifan dari satu atau lebih cara 
untuk memenuhi kebutuhan.  
Manajemen pendidikan di SD Alam Pacitan ini apakah sudah benar-
benar memuaskan harapan orang tua. Dari jaminan kualitas yang sudah 
dirumuskan itu, sekolah sudah membuat indikator pencapaian bertahap 
dan berkesinambungan, namun apakah indikator itu sudah tercapai dan 
bisa dirasakan oleh orang tua siswa. Maka perlu ada penelitian yang bisa 
dijadikan rujukan ilmiah untuk mengetahui tingkat kepuasan orang tua 
terhadap layanan SD Alam Pacitan. 
Analisis SWOT dilakukan dengan maksud untuk mengenali tingkat 
kualitas manajemen pendidikan SD Alam Pacitan sesuai rumusan tujuan 
sekolah yang juga merupakan harapan konsumen. Dari analisis SWOT 
kemudian dilakukan langkah-langkah pemecahan masalah dan menyusun 
strategi untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merasa perlu untuk 
melakukan penelitian guna mengetahui bagaimana cara 
mengimplementasikan atau melaksanakan manajemen pendidikan yang 
dikelola dalam lembaga pendidikan sekolah. Untuk itu penulis 
mengambil judul : “Manajemen Kurikulum Berwawasan Lingkungan di 
Sekolah Dasar Alam Pacitan Tahun Pelajaran 2016/2017“ 
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B. Rumusan Masalah 
Dari   latar   belakang   yang   digambarkan   sebelumnya   maka   
dapat dirumuskan beberapa perumusan permasalahan di bawah ini :  
1. Apa yang dimaksud kurikulum berwawasan lingkungan di Sekolah 
Dasar Alam pacitan Kabupaten Pacitan ? 
2. Bagaimana manajemen kurikulum  berwawasan lingkungan di 
Sekolah Dasar Alam Pacitan Kabupaten Pacitan  ? 
3. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan manajemen 
kurikulum berwawasan li ngkungan di Sekolah Alam Pacitan 
Kabupaten Pacitan ? 
4. Bagaimana solusi untuk mengatasi permasalahan dalam 
mewujudkan pelaksanaan manajemen kurikulum berwawasan 
lingkungan di Sekolah Dasar Alam Kabupaten Pacitan ? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan  yang akan dikaji, maka tujuan 
yang ingin  dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui kurikulum berwawasan lingkungan  di 
Sekolah Dasar Alam Pacitan Kabupaten Pacitan. 
2. Untuk mengetahui tentang manajemen kurikulum berwawasan 
lingkungan yang dilaksanakan di Sekolah Dasar Alam Pacitan 
Kabupaten Pacitan  
3. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung 
pelaksanaan manajemen kurikulum berwawasan  lingkungan di 
Sekolah Dasar Alam Pacitan Kabupaten Pacitan. 
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4. Untuk mengetahui solusi untuk mengatasi permasalahan dalam 
pelaksanaan manajemen kurikulum  berwawasan lingkungan di 
Seklah Dasar Alam Kabupaten Pacitan. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memperoleh 
beberapa manfaat atau kegunaan sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah memberikan 
sumbangan ilmu pengetahuan , khususnya di bidang manajemen 
yang membahas tentang manajemen pendidikan. 
2. Manfaat Praktis  
a. Hasil penelitian dapat dimanfaatkanuntuk menentukan sasaran 
pendidikan di Sekolah Dasar Alam Pacitan menjadi lebih baik 
b. Hasil analisis dari penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk 
penyusunan kebijakan umum para penyelenggara pendididikan 
di Sekolah Dasar Alam Pacitan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
 
A. Teori Yang Relevan 
 
      Manajemen sebenarnya sama usianya dengan kehidupan manusia, 
mengapa demikian karena pada dasarnya manusia dalam kehidupan sehari-
harinya tidak bisa terlepas dari prinsip-prinsip manajemen, baik langsung  
maupun tidak langsung, baik disadari ataupun tidak disadari . Ilmu 
manajemen ilmiah timbul pada sekitar awal abad ke 20 di benua Eropa 
barat dan Amerika. Di mana di negara-negara tersebut sedang dilanda 
revolusi yang dikenal dengan nama revolusi industri. Yaitu perubahan-
perubahan dalam pengelolaann produksi yang efektif dan efisien. Hal ini 
dikarenakan masyarakat sudah semakin maju dan kebutuhan manusia 
semakin banyak dan beragam jenisnya Sekarang muncul pertanyaan siapa 
sajakah yang sebenarnya memakai manajemen . Manajemen diperlukan 
dalam segala bidang, bentuk dan organisasi serta tipe kegiatannya. Orang-
orang saling bekerja untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan ( 
Filosofi manajemen, www.ilmucomputer.com, diakses tanggal 19 Agustus 
2017 , pukul 09.20 WIB ) 
1. Pengetian  Manajemen  
      Dari segi bahasa manajemen berasal dari bahasa Inggris dari kata 
management yang berarti pengelolaan, ketata laksanaan atau tata, 
melaksanakan, mengelola dan memperlakukan.  Dalam Kamus Inggris-
Indonesia kata management berasal dari akar kata to manage yang 
berarti mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelola dan 
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memperlakukan ( John M. Enchols dan Haasan Shadily, 1995 : 372 ). 
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia manajemen berarti 
penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran ( 
Depdikbud, 2001 : 711  ). Senada dengan pengertian tersebut Sondang 
P. Siagian mengartikan manajemen sebagai kemampuan atau 
keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka mencapai 
tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain.  
Manajemen sering dikatakan sebagai ilmu, kiat dan profesi  
(Nanang Fattah, 1996 : 1). Manajemen juga sering disebut sebagai 
pengelolaan yaitu suatu alat yang dapat digunakan oleh para pengambil 
keputusan atau penagnggung jawab keluaraga. Beberapa ahli 
menyatakan manajemen adalah suatu proses bukan hasil, dengan 
demikian alat yang digunakan juga merupakan proses.  
Manajemen adalah proses penggunaan sumber daya secara efektif 
untuk mencapai sasaran , pejabat pemimpin yang bertanggung jawab 
atas jalannya perusahaan dan organisasi ( Depdiknas, 1993 : 553 ). 
Manajemen juga didefinisikan sebagai suatu proses sosial , yang 
direncanakan untuk menjamin kerjasama, partisipasi, intervensi dan 
keterlibatan orang lain dalam mencapai sasaran tertentu atau yang telah 
ditetapkan dengan efektif ( Iwa Sukiwa, 1986:13). 
Menurut Hoyle ( dalam Bush ) seperti dikutip Engkoswara , 
management is a continous procces through which members of an 
organization seek to coordinate their activities and ulilize in order to 
fulfil the various tasks of an organization ac efficiently as possible ( 
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Engkoswara dan Aan Komariah ,2010 : 86 ) . Pendapat lain dari Ruc 
dan Byar : management is a process of that guiding or directional 
group of people toward organizational goals or objectivities . 
Kemudian Mary Parker Follet mendefisnisikan manajemen 
sebagai seni menyelesaikan pekerjaan  melalui orang  lain. Definisi ini 
berarti bahwa seorang manager bertugas mengatur dan mengarahkan 
orang lain untuk mencapai tujuan organisasi . Kemudian Ramayulis 
menyatakan bahwa hakikat manajemen adalah ad-tadbir ( pengaturan ) 
( Ramayulis , 1992 : 259 ). Kata ini merupakan derivasi dari kata 
dabbara ( mengatur ) yang banyak terdapat dalam Al Qur‟an seperti 
firman Allah :  
                           
         
 
“ Dia mengatur urusan dari langit ke bumi , kemudian ( urusan ) 
itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnyaa adalah seribu tahun 
menurut perhitunganmu “ ( As Sajadah : 05 )  
Dari isi kandungan di ayat di atas dapatlah diketahui bahwa Allah 
SWT adalah pengatur alam ( manager ). Keteraturan alam raya ini 
merupakan bukti kebesaran Allah SWT dalam mengelola alam ini. 
Namun karena manusia yang diciptakan Allah SWT telah dijadikan 
sebagai khalifah di bumi , maka dia harus mengatur dan mengelola 
bumi ini dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah mengatur alam raya 
ini.  
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Sementara pengertian manajemen menurut istilah adalah proses 
mengkoordinasikan berbagai aktifitas kerja sehingga dapat selesai 
secara efisien dan efektif dengan melalui orang lain (  Ramayulis, 1992 
: 299 ). Sedangkan menurut Sondang P Siagian mengartikan 
manajemen sebagai kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh 
suatu hasil dalam rangka mencapai tujuan melalui kegiatan-kegiatan 
orang lain ( Sondang P Siagian , 1990 : 5 ). Lebih lanjut Hills 
menyatakan „the term management to mean all those people who are 
responsible for achieving the organization’s objectives either by being 
responsible for other peoples work or for their own as specialists at the 
same level” ( Hill . PJ, 1982 : 54 ) 
Menurut Stoner “ Manajemen adalah kebiasaan yang dilakukan 
secara sadar dan terus menerus dalam membentuk organisasi “ ( James 
AF Stoner , R Eduard 1996 : 7 ). Adapun organisasi adalah kumpulan 
sumber daya yang terdiri atas manusia , dana, sarana dan prasarana, 
sistem, gagasan, permasalahan, resiko dan lain-lain dalam rangka 
mencapai tujuan.  Secara sempit organisasi menurut Stoner adalah : dua 
orang atau lebih yang bekerja sama dalam cara yang terstruktur untuk 
mancapai sasaran spesifik atau sejumlah sasaran “Stoner 
mendefinisikan manajemen secara klasik pada sekumpulan orang 
karena sumber utama organisasi adalah orang.  
Organisasi memberi kontribusi kepada kehidupan masa kini 
dalam membangun masa depan yang lebih baik dan membantu individu 
melakukan hal yang sama . Produk baru dihasilkan dan dikembangkan 
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sebagai hasil kekuatan kreatif yang muncul melalui kerja sama yang 
menghubungkan manusia dengan masa lalunya sehingga mampu 
membangun sejarah organisasinya.   Keistimewaan manajemen dalam 
organisasi adalah menangani masalah waktu dan hubungan manusia , 
menurut Stoner : Ide tentang waktu dalam organisasi memepunyai 
beberapa elemen : a) manajemen adalah usaha menciptakan masa depan 
yang lebih baik dengan melihat masa lalu dan masa kini b)manajemen 
dipraktekkan di dalam dan refleksi dari era sejarah tertentu, c) 
manajemen adalah kegiatan yang menghasilkan konskuensi dan 
pengaruh yang muncul dengan berlalunya waktu. 
Ada beberapa unsur yang perlu diperhatikan dalam manajemen , 
yaitu perencanaan, pengorganisasian , pemimpinan (  pengarahan ) dan 
pengawasan. Oleh karena itu manajemen sebagai proses merencana, 
mengorganisasi, memimpin dan mengendalikan upaya organisasi 
dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secara efektif 
dan efisien ( Nanang Fattah, 1996 : 1 ) 
Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang akan terus 
ada dan melekat di dalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan 
oleh manager dalam melaksanakana kegiatan untuk mencapai tujuan.  
Fungsi manajemen diperkenalkan pertama kali oleh seorang asal 
Perancis bernama Henry Fayol pada awal abad ke-20 . Ketika itu ia 
menyebutkan fungsi manajemen antara lain :  
a) Perencanaan ( planning  )  
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Adalah memikirkan apa yang akan dikerjakan dengan sumber 
yang dimiliki . Perencanaan dilakukan untuk menentukan 
tujuan secara keseluruhan dan cara terbaik untuk memenuhi 
tujuan itu .Pemimpin mengevaluasi berbagai rencana alternatif 
sebelum mengambil tindakan dan kemudian melihat apakah 
renvcana yang dipilih itu cocok dan dapat digunakan untuk 
memenuhi tujuan. Perencanaan merupakan proses terpenting 
dari semua fungsi manajemen karena tanpa perencanaan 
fungsi-fungsi lainnya tidak dapat berjalan, 
b) Pengorganisasian ( Organizing ) 
Hal ini dilakukan dengan tujuan membagi suatu kegiatan 
besar menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. 
Pengorganisasian mempermudah seorang pemimpin dalam 
melakukan pengawasan dan menentukan orang yang 
dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas yang sudah 
dibagi tersebut.  Pengorganisasian dapat dilakukan dengan 
cara menentukan tugas apa yang harus dikerjakan, siapa yang 
harus mengerjakannya, bagaimana tugas tersebut 
dikelompokkan , siapa yang bertanggung jawab atas tugas 
tersebut , pada tingkat mana keputusan harus diambil. 
c)   Pelaksanaan (Actuating) 
 Dalam pelaksanaan manajemen pendidikan ini segala hal 
yang berkaitan harus aktual termasuk data-data yang 
disajikan sehingga dapat terwujud tujuan yang diharapkan. 
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d)  Pengawasan (Controlling ) 
Penilaian sangat diperlukan dalam manajemen . Hal ini 
dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas. Dengan cara 
pemilihan strategi yang tepat maka tujuan yang hendak 
dicapai dapat terwujud dengan baik.  
         Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpilan bahwa 
unsur-unsur dalam manajemen yang ada 4 ( empat ) 
tersebutharus secara menyeluruh dapat berfungsi dengan baik 
dalam rangka mewujudkan tujuan yang hendak dicapai. 
2. Pengertian  Kurikulum 
Istilah kurikulum berasal dari bahas latin yakni curriculae, 
artinya jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari. Pada waktu 
itu pengertian kurikulum ialah jangka waktu  pendidikan yang harus 
ditempuh oleh siswa yang bertujuan memperoleh ijasah. Dengan 
kata lain, kurikulum dianggap sebagai jembatan yang sangat penting 
untuk mencapai titik akhir dari suatu perjalanan dan ditandai oleh 
perolehan suatu ijasah tertentu ( Joko Susilo, 2007 : 77 ). 
Menurut Nana Sudjana ( 2005 : 7), kurikulum adalah program 
dan pengalaman belajar serta hasil-hasil belajar yang diharapkan dan 
diformulasikan melalui pengetahuan serta kegiatan yang tersusun 
secara sistematis. Kurikulum diberikan kepada siswa di bawah 
tanggung jawab sekolah untuk membantu pertumbuhan atau 
perkembangan pribadi serta kompetensi sosial anak didik. 
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Sedangkan Darkir (2004 : 4 ) mengidentifikasikan kurikulum 
sebagai suatu program pendidikan yang berisikan berbagai beban 
ajar dan penglaman belajar yang diprogramkan, direncanakan serta 
dirancang secara sistematik atas dasar norma-norma yang berlaku. 
Kurikulum inilah yang kemudian dijadikan pedoman dalam proses 
pembelajaran bagi tenaga kependidikan dan peserta didik untuk 
mencapai tujuan pendidikan.  
Sementara itu menurut PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan, kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Hamalik ( Joko Susilo 
2007 : 78 ) memberikan beberapa tafsiran kurikulum dalam tiga hal, 
yaitu : 
a. Kurikulum memuat isi dan materi pelajaran 
Kurikulum ialah sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh dan 
dipelajari oleh siswa untuk memperoleh sejumlah pengetahuan. Mata 
pelajaran ( object matter ) dipandang sebagai pengalaman orang tua 
atau orang-orang pandai masa lampau, yang telah disusun secara 
sistematis dan logis. 
b. Kurikulum sebagai rencana pembelajaran 
Kurikulum adalah suatu program pendidikan yang disediakan untuk 
membelajarkan siswa . Dengan program ini para siswa melakukan 
berbagai kegiatan belajar, sehingga terjadi perubahan dan 
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perkembangan tingkah laku siswa sesuai dengan tujuan pendidikan 
dan pembelajaran. Dengan kata lain sekolah menyediakan 
lingkungan bagi siswa yang memberikan kesempatan belajar. Itu 
sebabnya, suatu kurikulum harus disusun sedemikian rupa agar 
maksud tersebut dapat tercapai. Kurikulum tidak terbatas pada 
sejumlah mata pelajaran saja, melainkan meliputi segala sesuatu 
yang dapat mempengaruhi perkembangan siswa, seperti : bangunan 
sekolah, alat pelajaran, perlengkapan, perpustakaan, gambar-gambar, 
halaman sekolah, dan lain-lain yang pada gilirannya menyediakan 
kemungkinan belajar secara efektif`. Semua kesempatan dan 
kegiatan yang akan dan perlu dilakukan oleh siswa direncanakan 
dalam suatu kurikulum.  
c. Kurikulum sabagai pengalaman belajar 
Dalam hal ini kurikulum merupakan serangkaian pengalaman 
belajar. Hal ini senada dengan pendapatnya Romiendalam hamalik ( 
Joko Susilo , 2007 : 78 ). Curriculum is interpreted to mean all of  
the organized courses, activities and experiences which pupils have 
under direction of the school whether in the classroom or not. 
Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto dalam Joko Susilo ( 2007 : 
83 ) membagi fungsi kurikulum menjadibtujuh bagian : 
a. Fungsi kurikulum dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 
Maksudnya bahwa kurikulum merupakan suatu alat atau usaha 
untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang diinginkan oleh 
sekolaha yang dianggap cukup tepat dan penting untuk dicapai. 
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Dengan kata lain bila tujuan yang diinginkan tidak tercapai maka 
orang cenderung untuk meninjau kembali alat yang digunakan 
untuk mencapai tujuan tersebut. 
b. Fungsi kurikulum bagi anak 
Maksudnya kurikulum sebagai organisasi belahjar tersususn 
yang telah disiapkan untuk siswa sebagai salah satu konsumsi 
bagi pendidikan mereka. Dengan begitu diaharpakan mendapat 
sejumlah pengalaman baru yang kelak kemudian hari dapat 
dikembangkan seirama dengan perkembangan anak. 
c. Fungsi kurikulum bagi guru 
Ada tiga macam yaitu :  
1). Sebagai pedoman kerja dalam menyusun dan 
mengorganisasikan pengalaman belajar bagi anak didik 
2). Sebagai pedoman untuk mengadakan evaluasi terhadap 
perkembangan anak dalam rangka menyerap sejumlah 
pengalaman yang diberikan 
3). Sebagai pedoman dalam mengatur kegiatan pendidikan dan 
pengajaran 
d.   Fungsi kurikulum bagi kepala sekolah 
   1).  Sebagai pedoman dalam mengadakan fungsi supervisi 
dalam yaitu  memperbaiki situasi belajar 
   2). Sebagai pedoman dalam melaksanakan fungsi supervisi 
dalam menciptakan situasi untuk menunjang situasi belajar 
anak ke arah yang lebih baik 
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   3). Sebagai pedoman dalam melaksanakan fungsi supervisi 
dalam memberikan bantuan kepada guru untuk 
memperbaiki situasi mengajar 
   4).  Sebagai pedoman untuk mengembangkan kurikulum lebih 
lanjut 
   5). Sebagai pedoman untuk mengadakan evaluasi kemajuan 
belajar mengajar 
e.    Fungsi kurikulum bagi orang tua murid 
Maksudnya orang tua murid dapat turut serta membantu usaha 
sekolah dalam memajukan putra-putrinya. Bantuan orang tua ini 
dapat melalui konsultasi langsung dengan sekolah / guru . 
 f.    Fungsi kurikulum bagi sekolah pada tingkatan di atasnya 
Fungsi kurikulum bagi sekolah pada tingkatan di atasnya yaitu 
sebagai pemelihara dan berkesinambuangan proses pendidikan. 
    g.  Fungsi kurikulum bagi masyarakat dan pemakai lulusan . 
     Sekurang-kurangnya ada dua hal yang bisa dilakukan 
dalam fungsi ini yaitu pemakai lulusan ikut memberikan 
bantuan guna memperlancar pelaksanaan program pendidikan 
yang membutuhkan kerja sama dengan fihak orang tua / 
masyarakat. Dan ikut memberikan kritik atau saran yang 
membangun dalam rangka menyempurnakan program 
pendidikan di sekolah agar bisa lebih serasi dengan kebutuhan 
masyarakat dan lapangan kerja. 
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Kurikulum merupakan salah satu variabel yang sangat 
berpengaruh dalam sistem pendidikan nasional. Oleh karena itu 
kurikulum harus dapat mengikuti dinamika yang ada dalam 
menghadapi persoalan kehidupan yang dihadapi.  Sudah 
sepatutnya jika kurikulum itu harus berkembang dan 
diperbaharui seiring dengan realitas, perubahan dan tantangan 
dunia pendidikan dalam membekali peserta didik menjadi 
manusia yang siap hidup dalam berbagai keadaan.  
d. Komponen Kurikulum 
Ralp W. Tyler dalam bukunya “Basic Principle of 
Curriculum and Instruction” yang dikutip Prof. Dr. S. Nasution, 
M.A. mengajukan 4 pertanyaan pokok yang mendasari 
ditemukannya komponen Kurikulum, yaitu : 
1) Tujuan apakah yang harus dicapai sekolah ? 
               Bagaimanakah memilih bahan pelajaran guna mancapai 
tujuan itu ? 
2) Bagaimanakah bahan disajikan agar efektif diajarkan ? 
3) Bagaimanakah efektivitas belajar dapat dinilai ? 
 Berdasarkan pertanyaan itu, maka diperoleh keempat 
komponen       kurikulum adalah :  
a. tujuan, 
b. bahan pelajaran, 
c. proses belajar mengajar, 
d. evaluasi dan penilaian. 
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Pola kurikulum yang dikemukakan oleh Tyler ini 
tampaknya sangat sederhana, namun dalam kenyataannya 
lebih kompleks dari yang diduga. Tak mudah menentukan 
tujuan pendidikan atau pelajaran, tak mudah pula 
menentukan bahan untuk mendidik anak agar menjadi 
manusia pembangun, jujur, kerja keras, dan sebagainya. 
Menentukan PBM yang efektif tak kurang sulitnya, karena 
keberhasilannya baru diketahui setelah dinilai. (Muhammad 
Joko Susilo, 2007:  88) Hal senada juga disampaikan oleh 
Muhammad Ali, bahwa komponen-komponen Kurikulum itu 
meliputi komponen tujuan, komponen isi atau materi, 
komponen metode atau organisasi dan komponen evaluasi. 
(Muhammad Ali, 2005:  52) 
Berdasarkan keempat komponen di atas, maka dapat 
dijabarkan sebagai berikut : 
1). Komponen Tujuan 
Tujuan Kurikulum adalah arah atau sasaran yang hendak 
dituju oleh proses penyelenggaraan pendidikan. Dalam 
setiap kegiatan sepatutnya mempunyai tujuan, karena 
tujuan menuntun kepada apa yang hendak dicapai, atau 
sebagai gambaran tentang hasil akhir dari suatu kegiatan. 
Dengan mempunyai gambaran jelas tentang hasil yang 
hendak dicapai itu dapatlah diupayakan berbagai 
kegiatan maupun perangkat untuk mencapainya. 
33 
 
Tujuan suatu kegiatan dapat muncul dari dalam 
diri sendiri, dapat pula disodorkan oleh lain untuk 
menjadi arah kegiatan kita. Namun demikian, setiap 
tujuan yang ingin dicapai dari manapun sumbernya dapat 
mengarahkan kegiatan yang dilakukan. Tujuan yang 
hendak dipacai, ada kalanya upaya pencapaiannya 
memerlukan waktu lama atau panjang, dan ada kalanya 
memerlukan waktu pendek. Tujuan yang pencapaiannya 
memerlukan waktu lama disebut dengan tujuan jangka 
panjang, sedangkan tujuan yang pencapaiannya 
memerlukan waktu pendek, disebut tujuan jangka 
pendek. 
Tujuan jangka pendek merupakan bagian terpadu 
yang pencapaiannya merupakan langkah dalam mencapai 
tujuan jangka panjang. Jadi dapat pula dikatakan bahwa 
keberadaan tujuan jangka panjang adalah tujuan akhir 
dari suatu kegiatan. Untuk mencapai tujuan akhir itu 
ditempuh langkah-langkah melalui pencapaian tujuan 
jangka pendek, yang keberadaannya adakalanya dapat 
merupakan perantara yang menghubungkan tujuan-
tujuan yang dapat segera dicapai dengan tujuan akhir. 
Tujuan yang menjadi perantara itu disebut tujuan antara, 
sedangkan tujuan yang segera dapat dicapai disebut 
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tujuan segera. Jadi, keberadaan tujuan jangka pendek itu 
meliputi tujuan antara dan tujuan segera.  
Berkaitan dengan kurikulum sebagai suatu alat 
pencapaian tujuan pendidikan, tujuan akhir adalah tujuan 
pendidikan atau tujuan sekolah. Hal ini tidak dapat 
segera dicapai dalam jangka waktu pendek, melainkan 
membutuhkan waktu lama. Untuk mencapai tujuan itu 
pula melalui langkah-langkah pencapaian tujuan antara, 
yang sifatnya lebih sempit dan waktu yang 
dibutuhkannya pun lebih pendek, yaitu tujuan kurikulum, 
tujuan bidang studi, atau tujuan pelajaran.  Meskipun 
demikian, tujuan antara sering kali membutuhkan 
langkah pencapaian segera, yakni tujuan yang 
menggambarkan hasil suatu kegiatan dalam proses 
pengajaran, atau tujuan pengajaran. 
Untuk menjelaskan jenis dan tingkatan tujuan, serta 
hubungannya dengan level Kurikulum tertentu, dan langkah-
langkah pencapaiannya, Muhammad Ali menggambarkannya 
dengan bagan sebagai berikut: (Muhammad Ali, 2005: 52-
54) 
 
                                           Tujuan Akhir  Level Kurikulum Sekolah 
  -------------------------------------------------------------- 
            Tujuan Antara              Level 
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                 Bid. Studi 
     Tujuan Bid. Studi    Tujuan Bid. Studi     Tujuan Bid. Studi       
 
 -------------------------------------------------------------- 
            Tujuan Segera              Level 
                 Pengajaran 
     Tujuan Pengajaran      Tujuan Pengajaran        Tujuan Pengajaran       
 
Gambar: Tingkatan tujuan dihubungkan dengan level kurikulum dan 
langkah pencapaiannya. 
Sebagaimana terlihat dalam gambar, baik tujuan akhir, tujuan 
antara, maupun tujuan segera berada pada satu kerangka. Artinya, 
tujuan sebenarnya yang hendak dicapai adalah tujuan akhir. Untuk 
mencapai tujuan itu perlu melalui jenjang-jenjang tujuan yang lebih 
sempit dan membutuhkan waktu lebih pendek.  
Tujuan pada masing-masing jenjang itu bila dihubungkan 
dengan tingkatan atau jenjang kurikulum adalah, tujuan akhir berada 
pada jenjang kurikulum sekolah, tujuan antara pada jenjang kurikulum 
bidang studi atau tujuan pelajaran, dan tujuan segera pada jenjang 
pengajaran. Dengan demikian, acuan dari upaya pencapaian tujuan 
adalah pada tingkatan tertinggi, yaitu tujuan akhir. 
2) Isi Kurikulum 
Pengalaman belajar yang diperoleh siswa dari sekolah 
menjadi isi Kurikulum. Siswa melakukan berbagai kegiatan 
dalam rangka memperoleh pengalaman belajar. Pengalaman-
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pengalaman ini dirancang dan diorganisasi sedemikian rupa 
sehingga apa yang diperoleh siswa sesuai dengan tujuan. Dalam 
menentukan jenis pengalaman yang menjadi isi kurikulum, 
adakalanya tujuan dijadikan sebagai acuan, adakalanya 
sebaliknya. Isi yang menjadi acuan bagi tujuan. Hal ini 
bergantung pada konsep, rancang bangun, dan acuan filosofi yang 
digunakan. Bila pengalaman belajar itu lebih diutamakan, maka 
tujuan mengacu kepadanya. Sebaliknya, bila tujuan yang 
diutamakan, maka pengalaman belajar mengacu kepada tujuan. 
Pada sementara pihak, kurikulum dipandang sebagai 
keseluruhan pengalaman belajar siswa tanggung jawab diperoleh 
atas tanggung jawab sekolah. Pandangan ini membawa implikasi 
terhadap isi kurikulum. Pandangan tentang kurikulum yang 
demikian melahirkan bentuk kurikulum pengalaman atau 
kurikulum kegiatan. Karena tekanan utama kurikulum adalah 
pada proyek-proyek kegiatan yang terkait dengan pemahaman dan 
pemecahan masalah-masalah kehidupan dan masalah sosial yang 
ada di sekitarnya, maka isi kurikulum tidak berorientasi pada 
bidang studi atau pelajaran. Kurikulum semacam ini bersifat 
terintregasi, yakni tidak secara eksplisit memberikan batas-batas 
mata pelajaran. Oleh karena itu, keberadaan isi kurikulum adalah 
semacam panduan bagi guru dan siswa dalam menyelenggarakan 
proyek- proyek kegiatan yang berorientasi pada pemahaman dan 
pemecahan masalah-masalah kehidupan dan masalah sosial itu. 
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     Pada pihak yang memandang kurikulum sebagai rencana 
belajar, terutama yang berpedoman pada konsep kurikulum 
akademis, isi kurikulum adalah mata pelajaran-mata pelajaran 
yang harus dipelajari siswa. Keberadaan isi kurikulum diarahkan 
pada jenis-jenis bahan pelajaran apa yang memungkinkan dapat 
dipelajari secara lebih baik. 
      Pemikiran itu pada dasarnya didasarkan atas kajian tentang 
nilai penguasaan suatu jenis bahan bagi siswa. sehubungan 
dengan hal ini pertanyaan yang menjadi dasar kajian adalah 
apakah jenis bahan pelajaran yang bersifat ide dasar dari disiplin 
suatu ilmu lebih bernilai bagi siswa. Bila fakta dipandang lebih 
bernilai, maka kurikulum berisi sejumlah ide dasar yang diambil 
dari berbagai disiplin ilmu. 
     Dewasa ini pemikiran tentang isi kurikulum cenderung 
lebih menekankan pada ide-ide dari dasar berbagai disiplin ilmu. 
Ide-ide dasar itu disebut dengan “Struktur” Ilmu Pengetahuan, 
yang keberadaannya merupakan hal-hal yang asasi dari berbagai 
mata pelajaran. Yang termasuk ke dalam struktur adalah konsep 
dasar dalil, hukum, atau teori. Hal yang asasi ini lebih besar 
nilainya dari fakta, karena fakta bersifat lepas-lepas, sehingga 
mudah terlupakan. Adapun struktur, memuat prinsip-prinsip yang 
bersifat umum. Bila hal ini betul-betul dikuasai, akan sulit 
terlupakan, dan dapat ditransfer atau dialihkan pada situasi baru, 
atau dapat diterapkan pada situasi yang relevan. 
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  Kegagalan yang sering terjadi dalam pendidikan yang 
menggunakan kurikulum akademis, diantaranya disebabkan oleh 
isinya hanya memuat berbagai fakta yang terkait dengan suatu 
bidang atau suatu mata pelajaran. Dalam kurikulum matematika 
misalnya, bila isi kurikulum itu hanya berupa langkah-langkah 
mengerjakan soal-soal matematika, tanpa diberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menemukan konsep, dalil atau hukum-hukum 
yang terkait, maka di samping kemampuan siswa terbatas, juga 
mudah terlupakan. Sebaliknya, bila kurikulum berisi prinsip-
prinsip yang bersifat umum, dan soal-soal mengacu kepada 
prinsip-prinsip tersebut, maka kemampuan yang diperoleh siswa 
memungkinkan untuk menerapkan prinsip-prinsip itu dalam 
situasi terkait yang lebih luas jangkauannya. 
Memang tidak mudah menentukan mana yang termasuk ide 
dasar dan mana yang bersifat fakta. Untuk itu, dalam menentukan 
isi kurikulum diperlukan keterlibatan ahli bidang studi yang 
terkait. Merekalah yang dianggap lebih mengetahui mana yang 
sepatutnya menjadi isi kurikulum yang berpegang pada konsep di 
atas. (Muhammad Ali, 2003:  55-56) 
3. Manajemen Kurikulum 
Menurut Ary H. Gunawan ( 1996 : 89 ) Administrasi 
kurikulum merupakan seluruh proses kegiatan yang direncanakan 
dan diusahakan secara sengaja dan bersungguh-sungguh secara 
kontinyu terhadap situasi belajar mengajar secara efektif dan 
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efisien demi membantu tercapainya tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan. 
Menurut Dakir ( 2004 : 3 ) kurikulum ialah suatu program 
pendidikan yang berisikaan berbagai bahan ajar dan pengalaman 
belajar yang diprogramkan , direncanakan dan dirancangkan 
secara sistematis atas dasar norma-norma yang berlaku yang 
dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran bagi tenaga 
kependidikan dan pesera didik untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Hartati Sukirman ( 2000 : 26 ) mengemukakan bahwa 
administrasi kurikulum adalah segenap proses usaha bersama 
untuk memperlancar pencapaian tujuan pengajaran dengan titik 
berat pada usaha meningkatlkan kualitas interaksi belajar 
mengajar. Kurikulum dalam arti sempit sekali adalah jadwal 
pelajaran. Kurikulum dapat ditinjau dari arti yang paling sempit 
hingga arti yang paling luas. Pengertian paling sempit kurikulum 
menunjukkan pada materi yang diberikan di sebuah sekolah dan 
terwujud dalam jadwal pelajaran.  Pengertian paling luas 
kurikulum tertera dalam struktur program, yaitu semua materi 
yang diperoleh siswa selama mengikuti jenis dan jenjang 
pendidikan tertentu . Pengertian sangat luas, kurikulum mencakup 
juga semua kegiatan , baik dirancang maupun tidak 
dirancangnoleh sekolah ( Suharsimi Arikunto , 2000 : 8 ) 
          Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kurikulum adalah segala kesempatan untuk memperoleh 
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pengalaman yang dituangkan dalam bentuk rencana yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran di sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
diharapkan.  
4. Ruang Lingkup Manajemen Kurikulum 
Kegiatan pengelolaan kurikulum ditinjau dari tiga fungsi 
manajemen yaitu perencanaan , pelaksanaan dan evaluasi ( 
penilaian ). 
a. Perencanaan Kurikulum 
Menurut Hartati Sukirman, dkk ( 1998 : 26-27 ) perencanaan 
kurikulum dibedakan menjadi dua, yakni di tingkat pusat dan 
yang dilaksanakan di sekolah. 
 1). Perencanaan tingkat pusat meliputi tujuan pendidikan, bahan 
pelajaran, dan pedoman-pedoman pelaksanaan yang 
dilaksanakan di sekolah. 
2).  Perencanaaan yang dilakukan di sekolah. Berdasarkan 
perencanaan tingkat pusat, sekolah menyususn rencana 
kegiatan sekolah terkait dengan proses belajar mengajar di 
kelas.  Kegiatan tersebut antara lain : merencanakan 
program tahunan, program semester, rencana persiapan 
mengajar , jadwal pelajaran, dan sebagainya. 
b.    Pelaksanaan Kurikulum 
     Menurut Hartati Sukirman, dkk ( 1998  : 27 ) 
mengemukakan bahwa pada intinya pelaksanaan kurikulum 
41 
 
merupakan pelaksanaan interaksi belajar mengajar, yang dapat 
terbagi menjadi tiga tahap yaitu : persiapan, pelaksanaan 
pelajaran dan penutup. 
1). Tahap persiapan pelajaran, adalah kegiatan yang dilakukan 
guru sebelum mulai mengajar, antara lain : memeriksa 
ruang kelas, mengabsen siswa , menyiapkan alat dan media 
, serta kesiapan siswa. 
2).Tahap pelaksanaan pelajaran, adalah kegiatan mengajar 
sesungguhnya yang dilakukan oleh guru dan sudah ada 
interaksi langsung dengan siswa mengenai pokok bahasan 
yang diajarkan. Tahap ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu : 
pendahuluan, pelajaran inti, dan evaluasi. 
3).Tahap penutupan yaitu kegiatan yang erjadi di kelas setelah 
guru  selesai melaksanakan tugas mengajar. 
  Dalam buku yang ditulis oleh B. Suryosubroto yang 
berjudul Manajemen Pendidikan di Sekolah (2004 : 39 ) 
dijelaskan kurikulum dalam garis besarnya diperinci dalam 
beberapa program pendidikan . Untuk sekolah-sekolah 
umum program pendidikan itu meliputi 3 macam : 
1).  Program pendidikan umum 
2). Program akademis yang memberikan dasar-dasar 
untuk  melanjutkan studi 
3). Program pendidikan keterampilan 
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  Selanjutnya  setiap program memperoleh alokasi ( 
penjatahan ) waktu tertentu yakni berupa jumlah jam per 
minggu untuk setiap bidang studi bagi kelas-kelas tersebut.  
Dalam buku yang ditulis B. Suryosubroto ( 2004 : 42 ) 
kegiatan manajemen dititik beratkan pada usaha-usaha 
pembinaan situasi belajar mengajar di sekolah agar selalu 
terjamin kelancarannya. Kegiatan manajemen yang 
terpenting di sini dapat disebutkan dalam dua hal yakni : 
a. Kegiatan yang berhubungan dengan tugas guru 
Kegiatan ini meliputi : 
1). Pembagian tugas mengajar 
2). Pembagian tugas yang diberikan oleh guru untuk 
bertanggung jawab mengajar di kelas tertentu 
3). Pembagian tugas / tanggung jawab dalam membina 
kegiatan ekstrakurikuler 
4). Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang 
dapat menunjang pendidikan, maka dari itu agar 
kegiatan tersebut dapat berjalan dengan lancar maka 
perlu diadakan pembagian tugas diaantara para guru 
di sekolah 
5).  Koordinasi penyususnan persiapan mengajar 
 Agar dalam satuan pelajaran tercermin 
pengemnagna seluruh komponen pengajaran secara 
integral meliputi tujuan pengajaran, materi, metode 
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mengajar, alat-alat, media serta alat evaluasi yang 
digunakan.  Setiap guru wajib menyusun atau 
mempersiapkan satuan- satuan pelajaran yang akan 
disampaikan kepada anak didiknya. Agar 
penyusunan persiapan mengajar berjalan dengan 
lancar dan tidak ada kesulitan, maka kegiatan ini 
harus dikoordinir ( digerakkan, dibimbing, dan 
diarahkan oleh kepala sekolah ). 
b. Kegiatan yang berhubungan dengan proses belajar 
mengajar 
Kegiatan ini meliputi : 
           1). Penyusunan jadwal pelajaran 
 Jadwal merupakan penjabaran dari seluruh program         
pengajaran di sekolah. Jadwal dibedakan menjadi 
jadwal umum dan jadwal khusus. Jadwal umum 
membuat pengaturan pemberian mata pelajaran pada 
seluruh kelas dan menunjukkan pembagian waktu 
mengajar bagi seluruh guru di sekolah, sedangkan 
jadwal khusus  adalah kegiatan pemberian mata 
pelajaran yang hanya berlaku bagi suatu kelas 
tertentu dan hari tertentu.  
Menurut Abu Ahmadi dalam B. Suryosubroto (2004 
: 45 ) penyusunan jadwal pelajaran harus 
memperhatikan beberapa hal : 
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      a). Antara mata pelajaran satu dengan yang 
lainnya harus ada selingan agar tidak 
menjemukan 
      b). Pelajaran jangan terlalu lama 1 jam pelajaran 
45 menit 
      c). Masing-masing mata pelajaran dicarikan 
waktu / saat yang sesuai , biasanya pelajaran 
yang banyak membutuhkan daya pikir maka 
dijadwalkan di jam permulaan 
      d). Disediakan waktu istirahat agar siswa tidak 
terlalu lelah 
       e). Kegiatan di suatu kelas jangan sampai 
mengganggu kegiatan di kelas yang lain 
       f). Untuk sekolh-sekolah yang kecil ( murid 
sedikit ) dapat diberikan kegiatan  yang sama 
misalnya olah raga, kesenian, dan 
sebagainya. 
2).  Penyusunan program berdasarkan satuan waktu 
tertentu ( catur wulan, semester, tahunan ). 
       Secara garis besar penyusunan program mengajar ini 
dapat ditempuh dengan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
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a).  Menghitung jumlah pokok bahasan yang 
tercantum dalam jangka waktu tertentu ( catur 
wulan, semester ) 
b). Menghitung jumlah sub pokok bahasan untuk 
masing-masing pokok bahasan tersebut 
c). Menghitung jumlah jam pelajaran ( alokasi waktu 
yang tersedia menurut kurikulum yang berlaku ) 
d). Menghitung jumlah jam efektif pada semester 
atau catur wulan yang bersangkutan dengan cara 
melihat kalender akademik 
e). Menentukan buku sumber/ bahan yang 
diperlukan 
            3).  Penyelenggaraan evaluasi belajar 
 Kegiatan ini berguna untuk mendapatkan umpan 
balik bagi guru tentang sejauh mana tujuan 
instruksional dengan baik dan benar.  Bagi siswa 
sendiri hasil evaluasi akan  menunjukkan kepada 
mereka tentang keberhasilan mereka  dalam 
kegiatan belajar yang pernah mereka lakukan . 
Dalam evaluasi belajar yang pernah mereka 
lakukan.   
                                             4).   Laporan hasil evaluasi  
 Laporan hasil evaluasi belajar pertama kali 
diketahui oleh   guru dan dikelola oleg guru pula , 
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kemudian telah dikelola guru diberikan kepada 
kepala sekolah dan pada akhirnya diberikan kepada 
orang tua wali murid , orang tua wali murid dapat 
mengetahui sejauh mana keberhasilan anak dalam 
belajar. 
c. Evaluasi ( Penilaian ) Kurikulum 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap selanjutnya adalah 
evaluasibaik formatif maupun sumatif  . Hartati 
Sukirman,dkk ( 1998 : 27 ) mengemukakan bahwa kedua 
jenis evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui 
keberhasilan guru dalam mengajar dilihat dari prestasi atau 
hasil yang telah dikuasai oleh siswa , yang pada akhirnya 
diarahkan untuk mengkaji seberapa jauh kurikulum telah 
dilaksanakan.  
Masih menurut Hartati Sukirman , dkk ( 1998 : 28 ) 
evaluasi formatif adalah evaluasi atau penilaian yang 
dilakukan oleh guru setelah satu pokok bahasan selesai 
dipelajari oleh siswa. Sedangkan evaluasi sumatif  atau 
dikenal dengan tes sumatif adalah tes yang diselenggarakan 
oleh guru setelah jangka waktu tertentu ( semester atau catur 
wulan ) . 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi 
merupakan proses penilaian dari keseluruhan kegiatan yang 
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telah dilakukan, dan kegiatan evaluasi dilakukan pada jangka 
waktu tertentu. 
4.   Lingkungan 
    Beberapa pakar lingkungan tidak membedakan secara tegas 
antara pengerian lingkungan dengan lingkungan hidup, baik dalam 
pengertian sehari-hari maupun dalam forum ilmiah. Namun yang 
secara umum digunakan adalah bahwa istilah lingkungan ( 
environment ) lebih luas daripada istilah lingkungan hidup ( life 
environment ).  
 Pengertian lingkungan atau yang dikenal dengan lingkungan 
hidup menurut Salim ( 1976 ) secara umum lingkungan hidup 
diartikan sebagai segala benda, kondisi, keadaan dan pengaruh 
yang terdapat dalam ruangan yang kita tempati dan mempengaruhi 
hal yang hidup termasuk kehidupan manusia.  Batas ruang 
lingkungan menurut pengertian ini bisa sangat luas , namun untuk 
prakteknya dibatasi ruang lingkungan dengan faktor-faktor yang 
dapat dijangkau oleh manusia seperti faktor politik, faktor sosial, 
faktor ekonomi , faktor alam dan lain-lain. 
 Sedangkan pengertian lingkungan hidup menurut Soedjono 
mengartikan bahwa lingkungan hidup sebagai lingkungan hidup 
jasmani atau fisik yang meliputi dan mencakup segala unsur dan 
faktor fisik jasmaniah yang berada di dalam alam. Di dalam 
pengertian ini , maka hewan, tumbuh-tumbuhan dan manusia 
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tersebut itu dilihat dan akan dianggap sebagai perwujudan secara 
fisik jasmani belaka.  
  Pengertian lingkungan hidup menurut Munadjat Danusaputro 
bahwa lingkungan hidup adalah seluruh benda dan daya serta 
keadaan termasuk yang ada di dalamnya manusia dan segala 
tingkah perbuatannya yang berada dalam ruang di mana manusia 
memang berada dan mempengaruhi suatu lingkungan hidup serta 
pada lesejahteraan manusia dan jasad hidup yang lainnya. Dengan 
demikian bahwa tercakup segi lingkungan budaya dan segi 
lingkungan fisik.  
  Lebih lanjut disampaikan oleh Otto Soemarwoto, pengertian 
lingkungan adalah jumlah seluruh benda dan keadaan yang terdapat 
di dalam ruang yang di tempat dimana mempengaruhi kehidupan 
kita. Secara teoritis bahwa pada ruang itu tak terbatas untuk 
jumlahnya , namun secara praktis pada ruang tersebut selalu 
diberikan batasan menurut sesuai kebutuhan yang bisa ditentukan , 
semisal sungai, laut, jurang, faktor politik ataukah faktor lainnya. 
Jadi lingkungan hidup mesti kita artikan secara luas, yaitu tidak 
hanya sekedar untuk lingkungan biologi dan fisik akan tetapi juga 
untuk lingkungan budaya, lingkungan sosial dan lingkungan 
ekonomi.  
 Berdasarkan uraian pengertian lingkungan atau pengertian 
lingkungan hidup di atas yang telah dikemukakan secara lebih 
lanjut bahwa antara lingkungan hidup dan lingkungan dipakai 
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dalam bentuk pengertian yang tidak berbeda atau sama. Hal ini 
sama dengan Undang-Undang Lingkungan Hidup yang lama pada 
Undang-Undang No. 4 tahun 1982 di mana pada penjelasan pasal 1 
angka 1 telah menyebutkan bahwa lingkungan hidup yang ada di 
sini merupakan suatu sistem yang mencakup lingkungan alam 
hayati , lingkungan alam non hayati, lingkungan buatan dan 
lingkungan sosial yang dapat mempengaruhi krhidupan dan 
kesejahteraan manusia serta untuk makhluk hidup yang lainnya. 
Adapun pengertian lingkungan hidup menurut Undang-
Undang N0. 23 pada tahun 1997 menyebutkan bahwa lingkungan 
hidup ialah suatu kesatuan ruang dengan seluruh benda , daya, 
keadaan dan makhluk hidup yang termasuk manusia dan segala 
perilakunya yang dapat mempengaruhi segala kelangsungan peri 
kehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup yang 
lainnya. 
  Terdapat suatu hal yang perlu ditekankan di dalam 
pengertian lingkungan hidup atau pengertian lingkungan tersebut 
bahwa antara suatu unsur dengan unsur yang lainnya yang berada 
dalam suatu lingkungan merupakan sebuah kesatuan yang tak dapat 
dipisahkan antara yang satu dengan yang lainnya.  Bahkan untuk 
diantaranya saling mempengaruhi dan berpengaruh terutama di 
dalam hal kualitas lingkungan itu sendiri.  
 Namun demikian terdapat suatu kecenderungan yang besar 
dalam mengadakan perbedaan antara lingkungan hidup dengan 
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lingkungan. Pengertian lingkungan terbagi atas tiga kelompok 
dasar yang dimaksudkan dapat mempermudah dalam menjelaskan 
lingkungan itu. Pertama, lingkungan fisik atau physical 
environment yaitu segala sesuatu yang ada di sekitar manusia di 
mana terbentuk dari benda mati semisal gunung, kendaraan, 
udara, air, rumah, dan lain-lain. Kedua , lingkungan biologis atau 
biological environment yaitu segala unsur yang berada pada 
sekitar manusia yang menyerupai organisme hidup selain yang 
ada pada diri manusianya itu sendiri semisal, binatang-binatang 
dari yang paling kecil sampai yang paling besar dan tumbuh-
tumbuhan yang paling kecil sampai terbesar. Ketiga, lingkungan 
sosial atau social environment yaitu manusia-manusia yang lain 
yang berada di sekitarnya semisal teman-teman, tetangga-
tetangga, orang lain yang belum dikenal ( Amsyari: 1989 ). 
 Namun demikian baik lingkungan sosial maupun lingkungan 
biologis dan lingkungan fisik selalu akan mengalami perubahan 
sesuai jamannya. Agar lingkungan tersebut bisa dipertahankan 
kehidupannya dengan secara serasi maka manusia mesti 
melakukan penyesuaian diri atau melakukan proses adaptasi 
terhadap adanya perubahan-perubahan tersebut ( Soekanto : 1987 
). 
6 Manajemen Kurikulum Berwawasan Lingkungan 
a. Pendidikan Lingkungan 
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Menurut Martiman S. Sarumuha dan Dety Mulyanti ( 2013 ) 
bahwa landasan  kebujakan  pendididikan  berwawasan  
lingkungan   hidup terdiri  
dari :  
1). Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang 
Pengelolaan        Lingkungan Hidup. 
                                2). Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem  
       Pendidikan Nasional 
3). Kesepakatan Bersama Kementerian Negara Lingkungan  
  Hidup dengan Departemen Pendidikan Nasional 
KEP.7/MENLH/06/2005 dan Nomor 05/VI/KB/2005. 
4)  Memorandum bersama antara Departemen Pendidikan dan   
kebudayaan Dengan Kantor Menteri Lingkungan Hidup 
Nomor  014/U/06/2005 dan Nomor KEP: 
89/MENLH/5/1996 tentang Pembinaan dan Pengembangan  
Pendidikan Lingkungan Hidup. 
         Dalam IUCN/UNESCO tahun 1970 menjabarkan bahwa 
Pendidikan lingkungan adalah suatu proses untuk mengenali nilai-
nilai dan menjelaskan konsep dalam rangka mengembangkan 
keterampilan, sikap yang diperlukan untuk memahami serta 
menghargai hubungan timbal balik antara manusia, budaya, dan 
lingkungaan biofisika ( Syukri, 2013 : 39 ). 
  Pendidikan tidak hanya memberikan pengetahuan tenyang 
lingkungan tetapi juga meningkatkan kesadaran terhadap 
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lingkungan dan kepeduliannya dengan kondisi lingkungan. Melalui 
pendidikan lingkungan individu akan dapat memahami pentingnya 
lingkungan, dan bagaiman keterkaitan lingkungan dengan masalah 
ekonomi, sosial, budaya, dan pembangunan. Oleh karena itu bila 
pendidikan dipahami sebagai upaya mengarahkan individu ke arah 
perubahan gaya hidup dan perilaku yang ramah lingkungan . 
Pendidikan lingkungan diarahkan untuk mengembangkan 
pemahaman dan motivasi serta keterampilan dan kepedulian 
terhadap penggunaan dan konversi  sumber daya alam secara wajar.  
  Dalam laporan Tbilisi-2 1978 mengenai prinsip-prinsip 
pendidikan lingkungan adalah sebagai berikut 
1) Adalah suatu proses sepanjang hayat 
2) Adalah pendidikan yang bersifat interdisipliner dan holistik 
yang berkenaan dengan alam dan aplikasinya 
3) Adalah pendekatan pendidkan holistik, bukan suatu pendekatan 
yang hanya tertuju pada satu pokok 
4) Menyadari keeratan hubungan serta timbal balik antara 
manjusia dan sistem alam.  
5) Memandang lingkungan sebagai suatu keseluruhan yang 
mencakup sosial, politik, ekonomi, teknologi, moral , aspek 
rohani dan estetika 
6) Mengenali sumber daya material dan energi itu kedua-duanya 
dengan berbagai batas keberadaannya 
7) Mendorong keikutsertaan dalam belajar melalui pengalaman 
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8) Menekankan sifat bertanggung jawab secara aktif 
9) Menggunakan teknik mengajar dan belajar dengan jangkauan 
luas, dengan menekankan pada aktivitas praktis dalam 
pengalaman langsung 
10) Mempunyai kaitan dengan masalah lokal ke dimensi global, 
serta dimensi masa  
11) Harus ditingkatkan dan didukung oleh organisasi, situasi belajar 
terstruktur  dan institutusi secara keseluruhan 
12) Mendorong pengembangan kepekaan, kesadaran, pemahaman, 
pemikiran, kritis dan memecahkan masalah keterampilan 
13) Mendukung klarifikasi yang berguna dan pengembangan nilai 
sensitivitas terhadap lingkungan 
14) Mempunyai berhubungan dengan pembentukan etilka 
lingkungan ( Syukri , 2013 : 38 ). 
Menurut Hungerford dan Volk ( dalam Syukri, 2013 : 36 ) 
dalam penelitiannya tentang pendidikan lingkungan mencatat bahwa 
pendidik dapat mengubah perilaku siswa bila kepada siswa : 
1) Diajarkan tentang konsep kebermaknaan lingkungan secara 
ekologis dan saling berkaitan diantaranya 
2) Menyediakan rancangan yang cermat dan kesempatan luas bagi 
pelajar untuk mencapai tingkat kepekaan tertentu terhadap 
lingkungan yang terwujud dalam keinginan untuk bertindak 
secara benar terhadap lingkungan 
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3) Menyediakan kurikulum yang mengajarkan keterampulan yang 
dibutuhkan peserta didik terampil dalam menganalisis isu 
lingkungan dan diberikan waktu untuk mengaplikasikan 
keterampilannya. 
4) Menyediakan suatu seting pembelajaran yang dapat 
meningkatkan harapan terhadap penguatan terwujudnya 
tindakan yang bertanggung jawab pada diri peserta didik. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan lingkungan 
adalah proses mengenali nilai-nilai dan konsep tentang lingkungan 
yang bersifat interdisipliner dalam rangka mengembangkan 
keterampilan, kesadaran dan kepedulianterhadap lingkungan dan 
sumber daya alam secara wajar.  
b. Pembelajaran Berwawasan Lingkungan       
Pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh 
seorang guru untuk mebelajarkan peserta didik agar dapat memiliki 
pengetahuan dan keterampilan tertentu sesuai dengan hal yang 
dipelajarinya. Proses ini berisikan arahan yang dilakukan seorang 
guru kepada peserta didik untuk melakukan suatu tindakan belajar 
yang dapat membangun dan menghasilkan pengetahuan , 
keterampilan dan sikap pada dirinya sehingga terjadi perubahan 
yang terwujud dalam suatu hasil pembelajaran. Dalam kaitannya 
dengan lingkungan menjadikan pembelajaran berwawasan 
lingkungan harus didesain sedemikan rupa sehingga terjadi proses 
belajar yang diharapkan serta tercapainya tujuan pembelajaran 
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sebagaimana yang diinginkan. Menurut Syukri ( 2013 : 69) 
pelaksanaan pendidikan lingkungan sama halnya pendidikan di 
bidang ilmu yang lain, yakni hendaknya mampu membelajarkan 
siswa . Dikemukakan pula oleh Yusuf dalam ( Syukri, 2013 : 69 ) 
namun dalam pembelajaran hendaknya menggunakan pendekatan 
integratif. 
 Penerapan dalam masing-masing mata pelajaran yang 
berasal dari disiplin ilmu yang berbeda , ternyata sangat tergantung 
pada konten materi yang akan diajarkan yang di dalamnya terlkait 
erat dengan permasalahan lingkungan. Di sini pesan-pesan 
pendidikan lingkungan berupa pengetahuan , keterampilan , sikap 
dan kepedulian dapat disampaikan tanpa mengurangi makna 
kegiatan pembelajaran terhadap materi disiplin ilmu pokok yang 
bersangkutan .  Dapat dikatakan bahwa pendidikan lingkungan 
bersifat interdisiplin. Dalam proses pembelajarannya menurut 
Palmer dalam Syukri ( 2013 : 56 ) keterkaitan antara berbagai 
bidang ilmu dapat digambarkan sebagai berikut : 
        Pendidikan                                                  Pendidikan 
tentang                                    untuk  
lingkungan                                                lingkungan 
 
                                          Pendidikan Lingkungan 
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       Dalam gambar di atas menunjukkan bahwa pembelajaran 
berwawasan   lingkungan meliputi : 
1). Pendidikan tentang lingkungan adalah memberikan pengetahuan 
dan    wawasan tentang lingkungan baik fisik dan non fisik 
2). Pendidikan untuk lingkungan adalah penetahuan dan wawasan 
tentang lingkungan untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
3). Pendidikan dalam lingkungan adalah wawasan dan pengetahuan 
tentang lingkungan berasal dari kehidupan sekitar 
       Dari gambar tersebut terlihat dalam pembelajaran berwawasan 
lingkungan meliputi pemahaman , keterampilan dan sikap 
mengenai pendidikan tentang lingkungan , untuk lingkungan dan 
dalam lingkungan. 
         Menurut Septi ( 2012)  aspek pengetahuan atau pemahaman 
yaitu memahami , menerapkan, menganalisis , mengevaluasi dan 
mencipta. Sedangkan menurut Badab Standar Nasional 
Pendidikan dalam Abadi  
( 2012 ) keterampilan proses dalam biologi meliputi 
mengobservasi, mengklarifikasi, memprediksi , menafsirkan, 
eksperimen, membahas, menyimpulkan serta 
mengkomunikasikan secara tertulis maupun lisan. 
         Dalam penelitian ini , bagan pembelajaran berwawasan 
lingkungan menjadi variabel sedangkan aspek pemahaman , 
keterampilan dan sikap adalah sub variabel. Aspek pemahaman : 
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memahami, menerapkan, mengevalusi,    mencipta.      Aspek 
keterampilan   :       mengklarifikasi,  
       ( mengobservasi, memprediksi, menafsirkan ), eksperimen ( 
membahas, menyimpulkan ) , menyajikan hasil ( 
mengkomunikasikan ) 
 Aspek pemahaman meliputi : 
1). Memahami adalah suatu proses , cara memahami, cara 
mempelajari  baik-baik supaya faham dan pengetahuna 
banyak ( Ian, 2010 ) 
2). Menerapkan adalah tindakan yang dilakukan baik secara 
individu maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai 
tujuan yang telah dirumuskan ( Maria, 2012 ) 
3). Mengevaluasi adalah suatu kegiatan guru yang berkaitan 
dengan pengambilan keputusan tentang pencapaian 
kompetensi atau hasil belajar peserta didik yang mengikuti 
proses pembelajaran ( Taqwa, 2013 ) 
4). Mencipta adalah siswa mengkonstruksikan pengetahuan dan 
menciptakan makna sebagai hasil dari pemikiran dan 
berinteraksi dalam suatu konteks sosial ( Rudy, 2011) 
      Aspek keterampialn meliputi : 
1). Mengklarifikasikan adalah suatu cara pengelompokan yang 
didasarkan pada ciri-ciri tertenru ( Fahmi, 2010 ) 
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2). Eksperimen, dalam kegiatan ini guru dapat mengembangkan 
keterlibatan fisik dan mental , serta emosional siswa ( 
Trianto, 2013) 
3). Menyajikan hasil atau penyajian data adalah cara bagaimana 
seorang peneliti dapat menyajikan data dengan baik agar 
dapat dengan mudah dibaca orang lain dan mudah difahami 
pembaca. Dapat disajikan dalam tiga cara yaitu, penyajian 
secara verbal, penyajian secara visual , dan penyajian secara 
matematis ( Ruswanto, 2014 ) 
         Materi pembelajaran lingkungan hidup yang diberikan 
selain memperluas wawasan kognitif hendaknya juga 
menyentuh ranah keyakinan ilmiah, sikap, nilai, dan perilaku. 
Uraian yang diungkapkan di atas dapat menentukan lingkup 
materi ajar dalam kurikulum pendidikan lingkungan hidup.  
        Menurut Syukri ( 2013 : 57-58 ) pembelajaran 
berwawasan lingkungan mengandung unsur-unsur sebagai 
berikut : 
1). Unsur Empirik, yakni memberikan kesempatan yang 
seluas-  luasnya kepada peserta didik untuk berinteraksi 
dengan lingkungannya secara langsung. Di sini peserta 
didik dapat mengamati , memahami, manganalisis, dan 
menginterpretasikan segenap fenomena dan sumber 
daya yang ia temukan di lingkungan hidup; 
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2). Untuk kepedulian, yaitu dengan memberikan sentuhan 
tertentu yang mampu membangkitkan kesadaran bahwa 
lingkungan merupakan suatu hal yang kompleks. 
Dalam hal ini peserta didik digiring agar memahami 
bahwa segenap unsur yang ada di lingkungan itu saling 
berinteraksi dan saling mempengaruhi . Keberadaan 
unsur yang satu akan berpengaruh terhadap unsur yang 
lainnya. 
3). Unsur estetik , yaitu memberikan pemahaman kepada 
peserta didik tentang keberadaan sumber daya amienitis 
( kenikmatan ) . Peserta didik diberikan pemahaman 
bahwa adanya sumber daya yang mampu memahami 
kebutuhan-kebutuhan non-fisik yang dibutuhkan 
manusia, seperti pemandangan alam, tatanan 
lingkungan yang asri yang menyejukkan rasa serta 
memberikan ketenteraman dan lain-lain. Hal ini 
sekaligus menanamkan rasa tanggung jawab peserta 
didik terhadap sumber daya lingkungan tersebut. 
4). Unsur sosial dalam hal ini materi yang diberikan 
mencakup kehidupan sosial, budaya dan ekonomi 
masyarakat. Peserta didik hendaknya diberikan 
kesempatan untuk mengamati kehidupan sosial suatu 
masyarakat, bagaimana suatu masyarakat berinteraksi 
dengan sesama dan lingkungannya, bagaimana budaya-
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budaya lokal yang berkaitan dengan pengelolaan 
lingkungan tumbuh dan terpelihara dalam masyarakat 
serta dampak yang dihasilkannya. 
           Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
berwawasan lingkungan adalah sistem belajar yang 
diberikan guru di sekolah dengan mengintegrasikan 
unsur lingkungan pada setiap pelajaran di sekolah tanpa 
mengurangi makna pembelajaran tersebut. 
Pembelajaran berwawasan lingkungan meliputi 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik 
terhadap lingkungan sekitar.           
c.  Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan manajemen 
berwawasan lingkungan : 
                        1). Faktor Tenaga Kependidikan 
Keberhasilan perubahan kurikulum di satuan pendidikan atau 
sekolah sangat tergantung pada profesionalisme tenaga 
kependidikan yang ada di satuan pendidikan tersebut. Akan 
tetapi tenaga kependidikan yang berpengaruh terhadap 
keberhasilan perubahan kurikulum tersebut adalah kepala 
sekolah dan guru, sebab kedua figur tersebut merupakan kunci 
yang menentukan dan menggerakkan berbagai komponen dan 
dimensi sekolah yang lain. 
Untuk mengetahui peran dan fungsi masing-masing tenaga 
kependidikan   yang ada di sekolah adalah sebagai berikut: 
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a). Guru 
        Keberhasilan pelaksanaan kurikulum dipengaruhi oleh 
kemampuan guru yang akan menerapkan dan 
mengaktualisasikan kurikulum tersebut. Kemampuan guru 
yang paling berpengaruh terhadap pelaksanaan kurikulum 
adalah berkaitan dengan pengetahuan dan kemapuannya 
dalam melaksanakan tugas yang diembannya. Dalam era 
modernisasi dan globalisasi seperti sekarang ini guru harus 
mampu menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, 
mampu mencerminkan sosok personifikasi dari moral dan 
keyakinan agama (Tilaar, 1992: 177) 
Sebab tidak jarang kegagalan pelaksanaan kurikulum 
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan, keterampilan, 
dan kemampuan guru dalam memahami tugas-tugas yang 
harus dilaksanakannya, karena guru sebagai faktor paling 
dominan yang mempengaruhi keberhasilan. Artinya 
kemampuan dasar yang dimiliki guru, baik di bidang 
kognitif (intelektual), seperti penguasaan materi 
pembelajaran, bidang afektif (sikap),seperti perasaan 
cinta pada profesi, dan bidang psikomotor (perilaku), 
seperti keterampilan mengajar, menilai hasil belajar 
peserta didik, serta keterampilan dalam menjalankan dan 
mengimplementasikan kurikulum. (Nana Sudjana, 1991: 
4) 
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Dengan mencermati posisi guru yang sangat strategis 
dalam pembelajaran tersebut, Uzer Usman 
mengklasifikasikan peranan guru sebagai berikut : 
(Moch Uzer Usman, 1996: 9-11) 
i)  Guru sebagai demonstrator 
Sebagai pendidik dan pengajar, guru hendaknya 
senantiasa menguasai materi pelajaran yang akan 
disampaikan serta mengembangkan dalam arti 
meningkatkan ilmu yang dikuasainya. Disamping itu 
guru juga harus menyadari bahwa dirinya juga 
sebagai pelajar, dengan demikian jika guru dapat 
memposisikan sebagai pelajar, maka ada motivasi 
untuk selalu belajar. 
     ii). Guru sebagai pengelola kelas 
Dalam perannya sebagai pengelola kelas (learning 
manager), guru hendaknya mampu mengelola kelas 
sebagai lingkungan belajar serta merupakan aspek 
dari lingkungan sekolah yang perlu diorganisir, 
lingkungan tersebut diatur dan diawasi agar kegiatan 
belajar terarah kepada tujuan-tujuan pendidikan. 
Tujuan pengelolaan kelas, adalah mengembangkan 
kemampuan pesera didik dalam menggunakan alat-
alat belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang 
memungkinkan peserta didik bekerja dan belajar. 
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                              iii). Guru sebagai mediator dan fasilitator 
Sebagai mediator guru hendaknya memiliki 
pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang 
media pendidikan, karena media pendidikan dapat 
berfungsi sebagai alat komunikasi untuk lebih 
mengefektifkan proses pembelajaran. Guru tidak 
hanya cukup memiliki pengetahuan tentang media, 
namun juga harus memiliki keterampilan dan 
menggunakan media pembelajaran dengan baik, 
disamping itu guru juga harus mampu pemposisikan 
dirinya sebagai mediator atau perantara kepada 
sesama manusia, sehingga mampu menciptakan 
interaksi dan komunikasi dengan peserta didik 
dengan baik. 
                            iv). Guru sebagai evaluator  
Setiap melakukan kegiatan pembelajaran, guru 
hendaknya mengakhiri dengan evaluasi. Kegiatan evaluasi 
dimaksudkan untuk mengetahui apakah tujuan yang 
dirumuskan itu telah tercapai atau belum, dan apakah 
materi yang disampaikan telah dipahami atau belum, maka 
dengan mengadakan evaluasi guru dapat mengetahui 
keberhasilan pencapaian tujuan, oleh karena itu guru harus 
dapat menguasai dan melaksanakan kegiatan evaluasi 
dengan baik. 
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b) .  Kepala Sekolah 
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen 
tenaga kependidikan yang mempunyai peran yang 
strategis terhadap keberhasilan perubahan kurikulum, yang 
notabene merupakan pelaksanaan dari Manajemen 
Berwawasan Sekolah menuntut figur kepala sekolah 
mempunyai kemandirian dan profesionalisme, karena 
kemandirian dan profesionalisme kepala sekolah 
merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong 
sekolah agar dapat mewujudkan visi, misi, tujuan, dan 
sarana sekolah, melalui program-program yang 
dilaksanakan secara terencana dan bertahap. 
c) .  Staf  Tata Usaha 
Keberhasilan suatu proses pendidikan di sekolah juga 
ditentukan oleh keberhasilan kepala sekolah dalam 
memberdayakan staf tata usaha, manajemen 
pemberdayaan sumber daya pegawai di sekolah harus 
ditunjukkan untuk meningkatkan profesionalisme, 
sehingga pelayanan yang dilakukan oleh staf tata usaha 
terhadap seluruh komponen sekolah dapat berjalan dengan 
baik yang tercapai secara optimal. 
Tanpa adanya keterlibatan yang maksimal staf tata 
usaha maka proses administrasi sekolah akan terhambat, 
sehingga proses perubahan dan pelaksanaan kurikulum 
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akan sulit berhasil secara maksimal.  Oleh karena itu peran 
kepala sekolah untuk mengembangkan komponen staf tata 
usaha baik melalui pengembangan karier, meningkatkan 
kesejahteraan, memberikan motivasi dalam mencapai 
posisi dan standar perilaku, dan menyelaraskan tujuan baik 
individu, kelompok, maupun lembaga. 
2) . Faktor Peserta Didik 
Keberhasilan pelaksanaan sebuah kurikulum dapat dilihat 
dari hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik, sementara hasil 
belajar peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu : faktor 
intern dan faktor ekstern peserta didik. Faktor intern yang paling 
dominan adalah kemampuan intelektual yang dimiliki, yaitu 
tingkat kecerdasan inteligensi, motivasi belajar, minat dan 
perhatian, minat dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi 
serta fisik dan psikis peserta didik berpengaruh terhadap hasil 
belajar mencapai 70%, sementara faktor ekstern (lingkungan) 
peserta didik berpengaruh sebesar 30% saja. 
3)  .Faktor Sarana Prasarana 
Keberhasilan pelaksanaan sebuah kurikulum tiadak kalah 
pentingnya adalah faktor sarana dan prasarana yang meliputi 
fasilitas pendukung proses belajar dan sumber belajar, faktor 
sarana dan prasarana serta sumber belajar yang perlu 
dikembangkan untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan 
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kurikulum antara lain : laboratorium, perpustakaan, media 
pembelajaran, dan alat peraga lainnya. 
Pendayagunaan fasilitas dan sumber belajar tersebut perlu 
dikaitkan dengan kompetensi dasar yang akan dicapai dalam 
proses pembelajaran, dengan kata lain fasilitas dan sumber belajar 
dipilih dan digunakan dalam proses pembelajaran untuk 
menunjang tercapainya kompetensi dasar, dalam rangka 
mensukseskan pelaksanaan kurikulum. 
Pendayagunaan fasilitas dan sumber belajar mempunyai 
fungsi sebagai berikut  : 
i. Merupakan pembuka jalan dan pengembangan wawasan 
terhadap proses belajar mengajar yang akan ditempuh. 
ii. Merupakan pemandu secara teknis dan langkah-langkah 
operasional dalam pembelajaran. 
iii. Memberikan berbagai macam gambaran dan contoh yang 
berkaitan dengan kompetensi dasar yang akan 
dikembangkan. 
iv. Memberikan petunjuk dan gambaran berkaitan dengan 
kompetensi dasar yang sedang dikembangkan dengan 
kompetensi dasar lainnya. 
v. Menginformasikan beberapa penemuan baru yang pernah 
didapatkan   oleh orang lain.  
B. Penelitian  Yang Relevan  
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Sudah banyak dilaksanakan penelitian mengenai kurikulum 
berwawasan  lingkungan. Salah Satu diantaranya penelitian yang 
berkaitan dengan kurikulum berwawasan lingkungan adalah yang 
dilakukan oleh Siti Ela Nurhayati pada Universitas Negeri Surabaya 
Tahun 2012 . Penelitian tersebut mengambil Judul “Implementasi 
Kurikulum Berwawasan Lingkungan di Sekolah Adi Wiyata ( studi 
kasus di SMP Negeri 16 Surabaya ).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 
kurikulum  berwawasan lingkungan di SMP Negeri 16 Surabaya 
belum maksimal, karena adanya hambatan-hambatan  ; peserta didik 
yang kurang peduli dan sikap serta perilaku siswa yang sulit dirubah, 
guru, wali kelas, sarana prasarana pendudkung pembejaranan dan 
biaya terbatas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 
pembelajaran berwawasan lingkungan pada intrakurikuler biologi 
dan ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja ( KIR ) dengan 
memanfaatkan lingkungan sekolah sudah berjalan dengan baik 
.Sebagai bahan ajar pada materi ekosistem dan keanekareagaman 
hayati , pengamatan suplir , mangga dan anggrek dalam kegiatan 
praktek serta membuat karya ilmiah yang inovatif terkait denga 
lingkungan diantaranya kompos, kerajinan dan ice cream dari ubi. 
Dalam meningkatkan jiwa kewirausahaan peserta didik pada biologi 
dan KIR yaitu sikap kreatif , mandiri, berani beresiko, berorientasi 
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pada tindakan sudah tercermin atau terlihat pada diri peserta didik 
dalam kegiatan belajar serta pemanfaatan lingkungan. 
     Penelitian yang kedua yang dilakukan oleh Falen Twinka Dila 
mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2015 yang 
berjudul Pembelajaran Berwawasan Lingkungan untuk 
Meningkatkan Jiwa Kewirausahaan di SMA Negeri 2 Banguntapan 
Yogyakarta. 
     Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Pratiwi Novia Sari, 
mahasiswa Universitas Malang Tahun 2008 yang berjudul 
Pengelolaan Pengembangan Kurikulum Berwawasan Lingkungan ( 
Studi Kasus di SMA 2 Probolinggo ). Hasil penelitian ini adalah 
dapat disimpulkan bahwa  perencanaan, pengorganisasian , 
pelaksanaan, supervisi, dan evaluasi kurikulum berwawasan 
lingkungan telah dilaksanakan secara baik dan prosedural. Penilaian 
yang dilaksanakan sekarang lebih menekankan evaluasi pada 
perubahan tingkah laku siswa , yang lebih peduli pada lingkungan. 
    Adapun dalam penelitian ini permasalahan yang akan dibahas 
adalah mengenai pelaksanaan manajemen  kurikulum  berwawasan 
lingkungan di SD Alam Pacitan . Jadi meskipun ada kesamaan 
pengkajian mengenai kurikulum berwawasan lingkungan pada 
penelitian terdahulu  akan tetapi ada perbedaan yang jelas yaitu 
penelitian yang pernah dilakukan adalah pada kurikulum tingkat 
SLTP dan SLTA sedangkan penelitian ini dilakukan pada kurikulum 
tingkat Sekolah Dasar. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
A. Jenis Penelitian 
  
    Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, 
metode ini  digunakan untuk melihat langsung pelaksanaan 
manajemen kurikulum berwawasan lingkungan di SD Alam Pacitan. 
Penelitian ini berupaya mencari dan menggunakan data-data yang 
bersifat kualitatif yaitu kata-kata atau ungkapan , pendapat-pendapat 
dari subyek penelitian , baik itu kata-kata secara lisan maupun 
tulisan. Pendekatan diarahkan pada latar dan individu tersebut secara 
holistik ( Lexi J, Moleong, 2000 : 3 ) 
     Jadi penelitian ini berusaha untuk mendiskripsikan atau 
menggambarkan data-data yang telah diperoleh dari lapangan 
maupun literatur kepustakaan yang berkaitan dengan pembahasan 
mengenai pelaksanaan manajemen kurikulum berwawasan 
lingkungan di SD Alam Pacitan tahu pelajaran 2016/2017. Penelitian 
ini bersifat diskriptif ( descriptive research ), yaitu penelitian yang 
bertujuan utamanya untuk menggambarkan fenomena-fenomena 
yang ada, yang berlangsung saat ini atau saat lampau. Penelitian ini 
menggambarkan suatu kondisi apa adanya ( Nana Syaodih 
Sukmadinata , 2008 : 73 ). Dengan pendekatan ini berarti gambaran-
gambaran yang dikembangkan didasarkan pada kenyataan-kenyataan 
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empirik sebagaimana dapat dipahami dari permasalahan yang 
dirumuskan. 
     Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan ilmu 
manajemen, yaitu suatu pendekatan yang berusaha menganalisa 
data-data temuan penelitian dan menitikberatkan pada penarikan 
kesimpulan berdasarkan fungsi-fungsi manajemen yang meliputi 
anaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan dalam rangka 
memberdayakan sumber-sumber daya untuk mencapai tujuan secara 
efektif dan efisien. 
 Sesuai dengan pendekatan tersebut , maka penulis berusaha 
memahami fenomena pelaksanaan manajemen kurikulum 
berwawasan lingkungan SD Alam Pacitan sesuai fungsi-fungsi 
manajemen di atas, baik mengenai data program-program sekolah 
maupun informasi mengenai pemahaman dan kinerja para 
Stakeholders, termasuk guru pada khususnya. 
B. Latar Seting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 
2016/2017 . Adapun lokasi yang penulis jadikan tempat penelitian 
adalah SD Alam Pacitan.Penelitian ini melihat langsung di lembaga 
pendidikan yang telah melaksanakan manajemen kurikulum 
berwawasan lingkungan baik bagi edukatif ( guru ) maupun non 
sedukatif ( karyawan ) . Kegiatan kurikulum  berwawasan 
lingkungan ini meliputi unsur-unsur perencanaan, pelaksanaan, 
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evaluasi, analisis, pelaporan dan melihat hubungan masyarakat 
dengan SD Alam Pacitan.  
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Menurut pendapat Arikunto ( 1989 : 65 ) bahwa yang 
dimaksud subyek penelitian adalah semua orang yang menjadi 
sumber atau informan yang dapat memberi keterangan mengenai 
masalah penelitian. Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Kepala Sekolah 
2. Wakil Kepala Sekolah bagian kurikulum  
3. Guru  
 Adapun siswa, komite sekolah, staf tata usaha merupakan 
informan yang dapat membantu memberikan keterangan dan data-
data pendukung yang diperlukan dalam penelitian ini, 
Peran Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah untuk 
mengungkap data tentang visi, misi dan arah serta profil, pembinaan 
kurikulum, pengembangan mutu sekolah. Guru untuk mengungkap 
data metode pengajaran, evaluasi, penyusunan kurikulum, 
pelaksanaan kurikulum dan supervisi serta kendala, dan sebagainya 
yang terkait dengan penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan, penulis melakukan : 
1. Observasi Terlibat 
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Observasi adalah suatu usaha sadar untuk 
mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis dengan 
prosedur yang berstandar ( Suharsimi Arikunto, 2002 : 233 ) 
Sedangkan observasi terlibat ( partisipatory observer 
) yaitu kehadiran peneliti secara langsung dengan semua 
panca indera dalam berhadapan dengan obyek penelitinya ( 
Ismail Nawari , 2011 ). 
Observasi terlibat dilakukan untuk mengetahui situasi 
dan kondisi proses pembelajaran yang dilakukan pada 
lembaga pendidikan di SD Alam pacitan. 
2. Wawancara Mendalam 
Wawancara yaitu metode untuk mengumpulkan data 
dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan 
sistematis dan berdasarkan pada tujuan pendidikan ( Hadi : 
193 ). 
Wawancara dilakukan terhadap para personal yang 
bertanggung jawab dalam mengelola pendidikan SD Alam 
Pacitan yang meliputi : Kepala Sekolah, karyawan dan guru. 
Untuk menggali data tentang pengelolaan Manajemen 
Pendidikan di SD Alam Pacitan, dan juga untuk mengetahui 
bagaimana pelaksanaan proses belajar mengajr yang 
diterapkan pada SD Alam Pacitan serta metode apa yang 
digunakan dalam proses belajar mengajar.  
3. Dokumentasi 
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Dokumentasi yaitu mencari data mengwnai hal-hal / 
variabel yang berupa catatan, transkrip dan sebagainya ( 
Hadi : 236 ). Dokumentasi digunakan untuk memperoleh 
data yang sudah tertulis dan terwujud dokumentasi yaitu 
sejarah berdirinya Sekolah Alam Pacitan , data tentang para 
personal yang turut bertanggung jawab dalam pengelolaan 
SD Alam Pacitan , visi, misi, sarana dan prasarana serta 
kegiatan-kegiatan lain yang berbentuk dokumen. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, penulis 
menggunakan cara perpanjangan kehadiran peneliti di lapangan, 
observasi yang diperdalam dan juga analisis kasus negatif,  
trianggulasi, dan lain-lain sampai data diuji kebenarannya. 
Selain itu juga dilakukan pengamatan yang terus menerus. 
Hal ini dilakukan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam 
situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang 
diteliti, serta memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.  
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari data dan menyusun 
secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi ( Sugiyono, 2010 : 89 ). 
     Dalam analisis data, penulis menggunakan teknis data 
dengan menguraikan proses pelacakan dan pengaturan secara 
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sistematis transkrip-transkrip wawancara, catatan lapangan dan 
bahan-bahan lain agar dapat menyajikan hasil penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
 
 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi SD Alam Pacitan 
SD Alam Pacitan berdiri pada tanggal 20 Mei 2008 dengan 
NSS : 102051204043 dan Akreditasi A. Terletak di Kelurahan 
Sidoharjo di Kecamatan Pacitan berdekatan dengan Kantor PDAM 
dan Kantor Perkebunan dan Kehutanan. Di sebelah Timur adalah 
kawasan Kodim 0801 dengan area sawah yang bisa dimanfaatkan 
dalam kegiatan pembelajaran anak-anak untuk menambah wawasan 
lingkungan. Sebelah Utara adalah pemukiman penduduk yang bisa 
kami gunakan untuk menambah wawasan pengetahuan saling 
berbagi dalam konteks penguatan pendidikan karakter. Sebelah Barat 
berbatasan dengan Akademi Komunitas Negeri ( AKN ) Pacitan, 
yang digunakan untuk menambah wawasan masa depan bagi anak-
anak. 
SD Alam Pacitan memiliki luas bangunan 1.080 M
2
 dengan 
jumlah siswa 139 . Jumlah guru dan karyawan 20. Konsep Sekolah 
di mana alam sebagai media dan bahan ajar dalam proses 
pembelajarannya. Sekolah Alam Pacitan adalah adalah sekolah 
dengan konsep berwawasan alam semesta, mendidik anak didik 
menjadi manusia berkarakter , mampu memanfaatkan alam, 
mencintai dan memelihara alam lingkungan. 
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Inti dari sekolah alam adalah mengajarkan empat hal utama 
yaitu akhlak yang bersifat universal / akhlakul karimah, logika ilmu, 
kepemimpinan dan kewirausahaan/ interpneurship. Sedangkan dalam 
proses pembelajaran, alam berguna sebagai : alam sebagai ruang 
belajar, alam sebagai media dan bahan ajar, alam sebagai obyek 
pembelajaran. Dengan penguatan alam serta penguatan budaya 
lokalnya sekolah alam Pacitan terlihat lebih asri dan indah dengan 
pintu gerbang gerbang gapura bambu dan atapnya daun kelapa, tak 
hanya itu beberapa unsur lokal diletakkan sebagai bagian hiasan 
keindahan sekolah. Ada kentongan dan tumpukan kulit kelapa, 
adanya perahu khas Pacitan, adanya bajak sawah ( brujul ) , luku 
serta aneka aneka bahan alam menghiasi sudut-sudut ruang sekolah. 
Pola dan perilaku pembiasaan anak-anak dan guru serta 
karyawan sudah dipraktekkan sejak awal yakni kebun sekolah, 
laboraturium pertanian anak ditempatkan di kebun tengah dan 
samping. Terlihat setiap pagi anak-anak sudah disibukkan dengan 
pengamatan tanaman sebagai bagian proses kegiatan dengan alam 
semesta. Dengan konsep inilah menjadi modal menuju sekolah Adi 
Wiyata di Kabupaten Pacitan.  Peran dari Yayasan Alam Permadhani 
, Komite Sekolah, Wali murid serta seluruh warga sekolah untuk 
membangun , mengubah pola dan perilaku yang berwawasan 
lingkungan hidup.  
Visi SD Alam Pacitan : Menjadi sekolah terdepan dan 
terpercaya dalam penerapan pembelajaran terintegrasi, berwawasan 
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alam, potensi lokal dan berbudaya lingkungan hidup.  Adapun misi 
SD Alam Pacitan yang dirumuskan berdasarkan visi sekolah adalah   
a. Menyelenggarakan pendidikan yang membangun generasi 
yang berpengetahuan, cerdas, cendikia, berbudi pekerti yang 
luhur, dan berakhlak mulia. 
b. Menyiapkan generasi pemimpin berkarakter yang aktif, 
kreatif, inovatif, berprestasi dan peduli lingkungan. 
c. Melaksanakan pembelajaran yang efektif, efisien, inovatif, 
berwawasan lingkungan dengan memanfaatkan alam sebagai 
media pembelajaran. 
d. Membangun komunitas pembelajaran 
e. Melaksanakan kegiatan perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup dalam upaya pelestarian lingkungan, 
pencegahan pencemaran, dan kerusakan lingkungan. 
f. Menyediakan sarana dan prasarana yang representataif serta 
ramah lingkungan dalam kegiatan belajar siswa untuk 
mendukung pengembangan potensi peserta didik agar 
berkembang secara optimal. 
      Adapun tujuan sekolah yang dijabarkan berdasarkan 
tujuan umum pendidikan , visi, misi sekolah. Berdasarkan 
ketiga hal tersebut , dapat dijabarkan tujuan sekolah SD Alam 
Pacitan sebagai berikut : 
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a. Terdepan, terbaik, dan terpercaya dalam hal membangun 
generasi yang berpengetahuan, cerdas, cendikia, berbudi 
pekerti yang luhur dan berakhlak mulia. 
b. Terdepan, terbaik, dan terpercaya dalam menyiapkan 
generasi pemimpin berkarakter yang aktif , kreatif, 
inovatif, berprestasi dan peduli lingkungan. 
c. Terdepan, terbaik, dan terpercaya dalam pengembangan 
potensi, kecerdasan dan minat. 
d. Terdepan, terbaik, dan terpercaya dalam menanamkan 
disiplin, kemandirian, etos kerja, kreatif dan demokratif. 
e. Terdepan, terbaik, dan terpercaya dalam menghasilkan 
prestasi lulusan berkualitas tinggi yang peduli dengan 
lingkungan hidup. 
f. Terdepan, terbaik, dan terpercaya dalam melaksanakan 
pembelajaran yang efektif, efisien, inovatif berwawasan 
lingkungan dengan memanfaatkan alam sebagai media 
pembelajaran. 
g. Terdepan, terbaik, dan terpercaya dalam kegiatan 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dalam 
upaya pelestarian lingkungan, pencegahan pencemaran 
dan kerusakan lingkungan. 
h. Terdepan, terbaik, dan terpercaya dalam berbagai 
kompetisi akademik dan non akademik. 
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i. Terdepan, terbaik, dan terpercaya dalam penyediaan 
sarana dan prasarana yang representatif serta ramah 
lingkungan dalam kegiatan belajar siswa untuk 
mendukung pengembangan potensi peserta didik agar 
berkembang secara optimal. 
j. Terdepan, terbaik, dan terpercaya dalam mewujudkan 
sekolah yang bersih dan hijau. 
k. Terdepan, terbaik, dan terpercaya dalam 
mengembangkan potensi budaya lokal dan nasional. 
l. Terdepan, terbaik, dan terpercaya dalam persaingan 
secara global. 
m. Terdepan, terbaik, dan terpercaya dalam pelayanan. 
 Penyelenggaraan Sekolah Alam Pacitan didasari oleh 
impian untuk membuat sekolah yang membebaskan, 
anak-anak bebas beresplorasi, bereksperimen, 
berekspresi tanpa dibatasi sekat dan aturan yang 
mengungkung kreatifitas, rasa ingin tahu tanpa 
membatasi gerak dengan kehidupan yang sebenarnya 
serta penanaman etika, norma, keyakinan, dan kecintaan 
pada alam yang menjadi dasar dalam membentuk anak-
anak yang cerdas. 
  Sekolah Alam Pacitan adalah sekolah bagi mereka 
yang mengangan-angankan perubahan dalam dunia 
pendidikan. Bukan hanya sekedar perubahan sistem, metode, 
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dan target pembelajaran melainkan perubahan paradigma 
pendidikan secara menyeluruh . Pada akhirnya mengarah 
pada perbaikan mutu dan hasil akhir dari proses pendidikan 
itu sendiri.  
  Sekolah Alam Pacitan juga berusaha memenuhi 
tuntutan kebutuhan pembangunan bangsa di masa yang akan 
datang agar memiliki kemampuan kompetitif dengan bangsa-
bangsa lain di dunia. Untuk itu anak harus dipersiapkan 
sedini mungkin melalui proses pendidikan di sekolah dasar 
yang memperhatikan perbedaan potensi kecerdasan, 
kecakapan, bakat dan minat peserta didik, sehingga lulusan 
yang dihasilakn relevan dengan kebutuhan, baik kebutuhan 
individu, keluarga, maupun kebutuhan masyarakat dan 
pembangunan bangsa diberbagai sektor, baik lokal, nasional, 
maupun internasional. 
  Selain itu, Sekolah Alam pacitan juga didasari filosofi 
eksistensialis, yaitu keyakinan bahwa pendidikan harus 
menumbuh kembangkan eksistensi peserta didik seoptimal 
mungkin melalui proses pendidikan yang berkualitas dan pro 
perubahan ( kreatif, inovatif, eksperimentatif ), serta 
menumbuh kembangkan bakat, minat, dan kemampuan 
peserta didik.  
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  Adapun Lingkungan sebagai bagian terpenting dari 
jantung pembelajaran di SD Alam Pacitan , dikaji hal-hal 
sebagai berikut : 
a. Sampah 
 SD Alam Pacitan melakukan program 
menabung sampah setiap minggu untuk seluruh 
siswa-siswinya, di mana sampah-sampah berupa 
kertas, kardus, botol-botol air mineral, botol kaca, 
baju bekas ( layak pakai ) disimpan di setiap kelas 
dan semua sampah tersebut digunakan sebagai media 
pembelajaran dan sisanya ditempatkan di bank 
sampah. Bank sampah sekolah dikelola oleh tim 
Adiwiyata dan dijual ke pemulung yang telah 
menjalin kerjasama dengan fihak sekolah. Di sinilah 
anak-anak bisa belajar wirausaha bernegosiasi, jual 
beli dan hasilnya bisa digunakan untuk kegiatan 
kelas dan sekolah alam.  
 Banyaknya sampah yang ditabung anak-anak 
dijadikan aneka baju sampah yang dikerjakan oleh 
tim Adiwiyata sekolahdan sering mengikuti pameran 
di masyarakat sejak tahun 2010 dari mulai kegiatan 
hari bumi, hari lingkungan hidup serta fashion show. 
Ada yang menarik dari pameran baju sampah 
tersebut sekarang menjadi barometer kegiatan di 
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seluruh Kabupaten Pacitan di setiap event yang ada. 
Tidak hanya menabung sampah namun menabung 
pupuk kotoran kambing juga diterapkan bagi setiap 
siswa dan guru serta karyawan.  Pupuk tersebut 
dimanfaatkan pada setiap kelas untuk semua jenis 
tanaman sayur mayur yang mereka tanam dan 
mereka amati setiap hari. Banyaknya sampah daun-
daunan di halaman sekolah dimanfaatkan untuk 
dibuat pupuk organik dan pupuk tersebut dijual ke 
warga sekolah dan warga masyarakat sekitar dengan 
label “Pupuk Makmur Organik”. 
b. Energi 
 SD Alam Pacitan menerapkan kebijakan 
dalam menghemat listrik dan air dan pemanfaatan 
yang berwawasan pada lingkungan yang terintegrasi 
dengan pembelajaran dan selalu mengajak dalam 
penghematan penggunaan energi listrik . Bak-bak 
penampung air yang ada di halaman sekolah 
digunakan untuk menyiram tanaman hias setiap hari. 
Di setiap ruangan di dalam maupun di luar juga 
tertera tulisan tentang himbauan penghematan energi 
listrik dan air. 
c. Aneka ragam hayati 
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 Nuansa alam yang menghiasi sekolah dengan 
mewujudkan sekolah, rumahku, keluargaku polesan 
desain sederhana dengan pernak-pernik hiasan 
lesung, garuk, kentongan, serta, perahu pancung khas 
Pacitan menambah keindahan. Halaman depan 
dengan hiasan bunga-bunga gantung dan halaman 
tengah dengan tanaman-tanaman hias serta taman 
yang indah menguatkan akan adanya keaneka 
ragaman hayati.  
 Pemanfaatan area tengah dan samping sekolah 
memberikan kesan bahwa SDAlam Pacitan 
melakukan perawatan, pelestarian, dan 
pembudidayaan semua jenis tanaman. Tanaman 
sengon, akasia dan berbagai tanaman toga 
melengkapi serta menjadi keindahan lingkungan. 
Aneka tanaman hias dan tanaman sayur-mayur juga 
di tanam di lingkungan SD Alam Pacitan.  Adapaun 
untuk satwa SD Alam Pacitan memelihara berbagai 
jenis burung seperti kenari, labet, gelatik, jalak, puter 
dan lain-lain.  Sedangkan untuk jenis ayam ada ayam 
ketawa, ayam kate, ayam mutiara, serta ada ikan 
gurameh. 
d. Air 
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 Adanya penampungan air di setiap kran cuci 
tangan dan wudhu yang digunakan untuk menyirami 
tanaman dan pembiasaan anak-anak SD Alam 
Pacitan setiap hari. Beberapa slogan dan himbauan 
juga menjadi prioritas pada anak-anak untuk selalu 
menghemat air.  
 Dalam hal ini sekolah alam Pacitan 
menerapkan salah satu Firman  Allah dalam Al 
Qur‟an Surat Al-Furqon  ayat 48-50 : 
                   
                         
                   
              
Artinya : 
48. Dia lah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa 
kabar gembira dekat sebelum kedatangan rahmat-Nya 
(hujan); dan Kami turunkan dari langit air yang Amat 
bersih, 
49. agar Kami menghidupkan dengan air itu negeri 
(tanah) yang mati, dan agar Kami memberi minum 
dengan air itu sebagian besar dari makhluk Kami, 
binatang-binatang ternak dan manusia yang banyak. 
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50. dan Sesungguhnya Kami telah mempergilirkan 
hujan itu diantara manusia supaya mereka mengambil 
pelajaran (dari padanya); Maka kebanyakan manusia 
itu tidak mau kecuali mengingkari (nikmat). 
 Kandungan air hujan sangat berpengaruh 
terhadap kondisi atmosfir dan arah angin dimana 
hujan itu turun. Air hujan akan bereaksi dengan 
kondisi atmosfir yang dilaluinya sehingga sangat 
berpotensi mengandung zat-zat seperti karbon ( fly 
ash / dalam bentuk abu ringan ), asam nitrat, asam 
sulfat, dan zat lainnya yang berasal dari industri atau 
gunung berapi.  Maka dari itulah pentingnya menjaga 
air dan pemanfaatannya agar bisa dipergunakan 
sekarang dan nanti dalam kapasitas yang cukup. 
e. Makanan dan kantin 
 Program SD Alam Pacitan yang berkaitan 
dengan makanan adalah adanya kantin kejujuran . 
Program ini ternyata membantu memberikan 
perubahan sikap dan perilaku pada diri anak-anak 
dan warga sekolah.  Menghindari plastik sebagai 
pembungkus makanan dan gelas plastik yang 
berdampak besar terhadap lingkungan. Hal ini 
menjadikan kantin sekolah yang benar-benar sehat . 
Keterlibatan Komite dan peran wali murid dalam 
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mensosialisasikan program kantin sehingga kantin 
bisa berfungsi secara maksimal. Antri dalam 
membeli menjadi hal terpenting . Tidak kalah 
pentingnya yakni kejujuran anak-anak dalam 
membeli di kantin ini sehingga penanaman karakter 
jujur secara tidak langsung telah terbentuk.  
2. Kesiswaaan 
 Daya tampung siswa Sekolah Alam Pacitan tiap kelas 
sebanyak 20 anak. Apabila calon peserta didik yang 
mendaftar melebihi kapasitas daya tampung sekolah, maka 
Sekolah Alam Pacitan memberlakukan sistem seleksi atau tes 
masuk. Adapun seleksi / tes masuk yang dilaksanakan 
meliputi tes kematangan / kesiapan siswa masuk SD. 
   Selain itu Sekolah Alam Pacitan menerima 
siswa berkebutuhan khusus ( ADHD ) dengan syarat 
orang tua menyediakan guru pendamping ( shadow 
teacher ). 
c).   Pembinaan Siswa 
 Saat ini Sekolah Alam Pacitan memiliki program 
pembiasaan : 
1). Pembinaan bakat dan minat siswa dengan  
menyelenggarakan berbagai kegiatan 
ekstrakurikuler, meliputi : pramuka, 
menggambar, sepak bola, tari tradisional dan 
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modern , karawitan, Baca Tulis Al-Qur‟an, 
musik tradisional dan kontemporer, ensambel 
musik. 
2). Pembinaan keteladanan dan leadership melalui 
outing, outbond, adventure, greencamp, 
fieldtrip 
3) Pembinaan / penanganan anak yang dilakukan 
dengan pendekatan home visit dan komunikasi 
antara guru dan orang tua siswa 
4) Pembinaan, penaganan dan pendapingan siswa 
berkebutuhan khusus ( ADHD ) dilakukan 
melalui guru pendamping ( shadow teacher ) 
3. Tenaga Kependidikan 
Tenaga pendidik di Sekolah Alam Pacitan sebanyak 
orang yang terdiri dari : Kepal Sekolah 1, Guru Kelas 14, 
Guru Spesialis 4 . Dari 19 guru tersebut semua memiliki 
kualifikasi akademik Sarjana ( S1) dan mampu 
mengoperasikan komputer. Hal ini dimaksudkan agar 
mampu melaksanakan pembelajatran berbahasa Inggris, 
maka guru diwajibkan mengikuti pelatihan bahasa Inggris 
sebagai alat komunikasi ( conversation ). 
  Dilihat dari kondisi guru dari latar belakang disiplin 
ilmu yang ditekuni. Banyak variasi dari latar belakang 
pendidikan namun dengan komitmen kuat dan pelatihan-
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pelatihan yang dilaksanakan oleh internal maupun eksternal 
mereka memiliki kemampuan pengelolaan pembelajaran 
yang baik dari merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, 
dan melakukan bimbingan.  Kondisi ini sudah ideal jika 
dilihat dari disiplin ilmu yang ditekuni .  
4. Struktur Kurikulum SD Alam Pacitan 
  Kurikulum Sekolah Alam  Pacitan disusun dengan 
mengacu pada Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan 
yang tetapkan oleh pemerintah untuk menjamin pencapaian 
tujuan pendidikan nasional.  Pendidikan teknologi dasar dan 
pendidikan lingkungan merupakan bagian penting dalam 
kurikulum Sekolah Alam Pacitan. Selain itu juga diajarkan 
budaya lintas bangsa agar wawasan internasionalnya tidak 
hanya keilmuan, tetapi juga manusia dan budayanya. Hal ini 
penting untuk menunjang dalam persaingan dan 
berkolaborasi secara global dengan bangsa-bangsaa lain di 
dunia.  
  Pengembangan kurikulum disusun antara lain agar 
dapat memberi kesempatan pada peserta didik untuk belajar 
beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa. Belajar untuk 
memahami dan menghayati, belajar untuk mampu 
melaksanakan dan berbuat secara efektif, belajar untuk hidup 
bersama dan berguna bagi orang lain.  Belajar untuk 
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membangun dan menemukan jati diri melalui proses belajar 
yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenagkan. 
  Pengembangan kurikulum Sekolah Alam Pacitan 
diantaranya ditempuh melaluilangkah-langkah sebagai  
berikut : 
a. Mengadopsi / mengadaptasi pengembangan 
kurikulum yang dibuat oleh BNSP 
b. Mengadopsi / mengadaptasi bagian kurikulum 
internasional dari sekolah-sekolah yang ada di 
Indonesia atau bagian kurikulum yang berlaku di 
negara-negara tertentu. 
c. Bekerja sama dan menggalang partisipasi,serta 
dukungan dari berbagai lembaga pendidikan di dalam 
dan luar negeri. 
d. Memberdayakan warga sekolah dan komite sekolah 
serta stakeholders yang ada. 
 Kurikulum tersebut selanjutnya dalam uraian ini akan sebut 
sebagai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Alam 
Pacitan.  
5. Tujuan Pengembangan Kurikulum 
          Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( 
KTSP ) bertujuan memberikan kewenangan kepada sekolah 
untuk mengambil keputusan berkenaan dengan pengelolaan 
pendidikan. Hal ini merupakan wujud desentralisasi 
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pengelolaan pendidikan yang diharapkan dapat memenuhi 
kebutuhan dan kondisi daerah. 
          Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( 
KTSP ) yang beragam mengacu pada standar nasional 
pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan 
nasioanl. Dua dar delapan standar nasional pendidikan, yaitu 
Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan  ( SKL ) 
merupakan acuan utama bagi satuan pendidikan dalam 
mengembangkan kurikulum. 
  Pengembangna kurikulum yang disusun antara lain 
agar memberi kesempatanpeserta didik untuk : (a) belajar 
untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
(b) belajar untuk memahami dan menghayati, (c) belajar 
untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif, (d) 
belajar untuk hidup bersama dan berguna untuk orang lain, 
dan ( e) belajar untuk membangun dan menemukan jati diri 
melalui proses belajar melalui proses belajar aktif, kreatif, 
efektif, dan menyenangkan.  
  Dalam rangka menciptakan lulusan yang berkualitas 
dan mampu bersaing secara internasional diperlukan sistem 
kurikulum yang memadai. Oleh karena itu Kurikulum 
Sekolah Alam Pacitan ini disusun untuk menjadi acuan guru 
dalam menyelenggarakan kegiatan belajar mengajarnya ( 
semua mapel yang diajarkan sesuai dengan standar kurikulum 
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nasional Sekolah Dasar dan pengembangan sesuai dengan 
potensi di Sekolah Alam Pacitan ditambah dengan penguatan 
pada mata pelajaran Matematika, Sains, Bahasa Inggris, 
Pendididkan Lingkungan Hidup serta penguatan pada unsur 
budaya lokal ). 
6. Prinsip Pengembangan Kurikulum 
  KTSP dikembangkan dengan mengacu pada Standar 
Isi dan Standar Kompetensi Lulusan ( SKL ), berpedoman 
pada penyusunan kurikulum yang yang disusun oleh BNSP, 
serta memperhatikan pertimbangan Komite Sekolah. 
Berdasarkan ketentuan tersebut,kurikulum Sekolah Alam 
Pacitan dikembangkan dengan prinsip sebagai berikut : 
a. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan 
kepentingan peserta didik dan lingkungannya. 
b. Beragan dan terpadu 
c. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni 
d. Relevan dengan kebutuhan hidup 
e. Menyeluruh dan berkesinambungan 
f. Belajar sepanjang hayat 
g. Seimbang antara kepentingan nasional dan 
kepentingan daerah 
h. Penguatan karakter peserta didik 
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  Adapun acuan operasioanl pengembangan Kurikulum 
Tingkat satuan Pendidikan ( KTSP ) adalah sebagai berikut : 
a. Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia 
b. Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai 
dengan tingkat perkembangan dan kemampuan 
peserta didik 
c. Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan 
lingkungan 
d. Tuntutan pembangunan daerah dan nasional 
e. Tuntutan dunia kerja 
f. Perkembangan ilmu pengetahuan daerah dan nasional 
g. Agama 
h. Dinamika perkembangan global 
i. Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan 
j. Kondisi sosial budaya masyarakat setempat 
k. Kesetaraan gender 
l. Karakteristik satuan pendidikan 
  Pengembangan kurikulum Sekolah Alam Pacitan 
tetap mengacu pada Permendiknas No. 22 Tahun 2006 
tentang Standar Isi, dan Permendiknas No. 23 Tahun 2006 
tentang Standar Kompetensi Lulusan, yang menuntut setiap 
sekolah melakukan pengembangan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan. Pengembangan kurikulum meliputi standar 
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kompetensi, tujuan, KTSP, silabus, RPP, dan bahan ajar yang 
berkualitas internasional. 
  Kurikulum Sekolah Alam Pacitan adalah Kurikulum 
yang dikembangkan berdasarkan prinsip SNP + X. SNP 
adalah standar nasional pendidikan yang terkait dengan isi 
kurikulum, dan X adalah mata pelajaran lokal yang 
terintegrasi ke dalam kurikulum Sekolah Alam Pacitan. 
7. Kurikulum Sekolah Alam Pacitan Terintegrasi 
a.Kurikulum 
    1) Kurikulum Sekolah Alam Pacitan terintegrasi dalam : 
                                            a)  Pendidikan Akhlak 
                                                  Melalui konsep teladan pengembangan EQ  
( Emotional Quotient ),SQ ( Spiritual Quotient), 
dan lingkungan sosial( society ) yang 
diimplementasikan secara praktis untuk 
mewujudkan generasi yang berbudi luhur dan 
berakhlak mulia 
b)Pendidikan Sains dan Teknologi 
 Disusun secara holistik menggunakan spiderweb 
agar logika ilmiah siswa berkembang secara 
integral, sehingga mampu dan terbiasa berpikirdan 
berperilaku ilmiah yang kritis, kreatif, mandiri, 
mengalami fenomena alam, dan melakukan 
eksperimen dengan pemanfaatan teknologi 
94 
 
c)Pendidikan Leadership 
Upaya membentuk karakter anak pada 
kepemimpinan dengan mengembangkan nilai-
nilai jujur, tanggung jawab, religius, disiplin, 
kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa 
ingin tahu, semangat kebangsaan, toleransi, cinta 
damai, peduli, lingkungan, peduli sosial, gemar 
membaca , rajin menabung, amanah, kerja sama, 
keberanian, persahabatan, menghargai prestasi 
dan percaya diri untuk menunjang KBM, dengan 
memanfaatkan fasilitas yang terdapat di Sekolah 
Alam Pacitan. 
d)Pendidikan Enterprenourship / Kewirausahaan 
Mengembangkan keterampilan, potensi dan 
kemampuan berwirausaha anak melalui kegiatan 
kantin sekolah, pameran karya dan bazar 
e) Pendidikan Lingkungan 
Menyelaraskan perkembangan ilmu pengetahuan 
teknologi, seni dan budaya yang berwawasan 
lingkungan dalam upaya pelestarian dan 
pencegahan pencemaran lingkungan. 
1) Aspek Kurikulum 
a) Menggunakan literatur Internasional 
untuk mata  pelajaran Bahasa Inggris  
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b) Mengembangkan kreatifitas, pemahaman 
dan kemampuan inovasi siswa sehingga 
menjadi pemikir yang kreatif, mampu 
memecahkan masalah dan menjadi 
pebelajar sepanjang hayat 
c) Kepedulian terhadap lingkungan hidup 
 
b.  Program Kerja  
1  Program 
Kerja 
Jangka 
Panjang 
a) Peningkatan mutu guru melalui pelatihan , 
seminar,  workshop dan study banding 
b) Pengenalan siswa dalam pembelajaran IT dan 
Bahasa Inggris, Budaya, etika hidup 
bermasyarakat 
c)  Sosialisasi kepada siswa, guru, orang tua, dan 
masyarakat tentang pelestarian lingkungan, 
pencegahan pencemaran, dan pencegahan 
kerusakan lingkungna. 
d) Peningkatan kompetensi siswa melalui olimpiade 
Sains Kuark, olimpiade MIPA, siswa berprestasi, 
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kejuaraan olah raga, seni budaya, lingkungan dan 
agama. 
e) Peningkatan karakter anak melalui kegiatan life 
skill , outing, adventure, green camp, out bond, 
enterprenuership ( kewirausahaan ).  
f)  Ikut serta dalam lomba sekolah di bidang adi 
wiyata 
2    Program Kerja Jangka Menengah 
 Dari berbagai program kerja jangka menengah 
yang berkaitan dengan pelestarian lingkungan antara 
lain adalah :    
  a) Meningkatkan wawasan hidup siswa tentang 
budi pekerti dalam bermasyarakat dan dalam 
pelestarian lingkungan hidup 
2)  Menciptakan sekolah berwawasan lingkungan 
3)  Memiliki tempat penjualan aneka kreatifitas anak 
c.  Program Kerja Jangka panjang 
         Dari berbagai program kerja jangka panjang 
yang berkaitan dengan pelestarian lingkungan antara 
lain adalah :    
 1). Menjadi sekolah green school 
 2). Berprestasi di bidang cinta lingkungan, pelestarian  
       lingkungan tingkat nasional 
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 3). Siswa berprestasi di tingkat Nasional dan 
Internasional 
 4). Pembangunan gedung sekolah serta sarana dan 
prasarana 
       yang ramah lingkungan. 
2. Proses Pembelajaran 
Dalam pemenuhan standar proses, Sekolah 
Alam Pacitan mengupayakan untuk menjadi teladan 
bagi sekolah lainnya dan memperkaya model 
pembelajaran yang aktif, kreatif, bervariatif, dan 
inovatif.  Sekolah juga melakukan program yang 
menumbuhkan kreatifitas siswa dan guru berupa 
workshop keterampilan dan diwujudkan dalam 
program pengembangan diri ( menggambar, baca 
tulis Al-Qur‟an, musik, karawitan, olah raga dan lain-
lain ). 
Sekolah melaksanakan kegiatan perlindungna 
dan pengelolaan lingkungan hidupdalam proses 
belajar mengajar sebagai upaya untuk meningkatkan 
kepedulian siswa, guru, dan masyarakat dalam 
melestarikan, mencegah pencemaran dan kerusakan 
lingkungan.  Penerapan strategi PBM antara lain : 
student centered, reflective learning, active learning, 
enjoyable and joyfull learning, nature learning, 
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coperative learning, quantum learning, learning 
revolution, dan contextual learning. Penggunaan dua 
bahasa ( Bilingual ) sudah berjalan tetapi dalam 
tahapan kegiatan kelas belum menyangkut konsep 
atau materi pelajaran.  
3. Kegiatan Pengembangan 
Dari beberapa program yang dikembangkan ada 
beberapa program pengembanngan peserta didik yang 
menitik beratkan pada lingkungan yaitu : 
1) Mengembangkan peserta didik menjadi 
manusia Indonesia yang berkarakter, 
berakhlak mulia, berbudi luhur dan  
berbudaya lingkungan 
2) Peduli terhadap lingkungan alam, sosial, dan 
budaya Indonesia 
      Adapaun program pengembembangan di 
masyarakat yang diprogramkan oleh Sekolah 
Alam Pacitan antara lain adalah : 
1).  Peningkatan partisipasi masyarakat dalam 
pelestarian alam dan lingkungan, pencegahan 
pencemaran dan kerusakan lingkungan 
2). Peningkatan kesadaran masyarakat tentang 
lingkungan melalui penyuluhan dan sosialisasi 
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  Arah pengembangan pendidikan di Sekolah 
Alam Pacitan berkembang pada pendidikan kecakapan 
yang diberikan melalui kegiatan pembiasaan rutin, 
terprogram, kegiatan keteladanan, kegiatan 
nasionalisme dan patriotisme, pembinaan siswa 
berprestasi, dan outdoor learning and training serta 
pendidikan berwawasan keunggulan lokal dan global.  
4. Outdoor Learning and Training 
a.  Outbond 
  Kegiatan outbond dilakukan sebagai upaya untuk 
melatih kemandirian, keberanian, jiwa pemimpin, 
disiplin dan tanggung jawab. Kegiatan ini dilakukan 
menyesuaikan jadwal kegiatan sekolah. 
  b. Adventure 
  Kegiatan adventure dilakukan untuk mendekatkan 
anak-anak terhadap alam sekitar. Memupuk 
kemandirian, tanggungjawab, leadership, disiplin, 
kerjasama, dan cinta lingkungan. Dalam kegiatan ini 
dilakukan pula kegiatan bersih-bersih lingkungan 
dan penanaman pohon.  
 c. Green Camp 
  Green Camp merupakan kegiatan menginap di suatu 
daerah di seluruh kecamatan di Pacitan. Kegiatan ini 
diadakan untuk mendekatkan anak-anak pada 
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kehidupan nyata yang ada di masyarakat, 
menggalang persaudaraan, saling tolong menolong, 
gotong royong, dan tenggang rasa. Dalam kegiatan 
ini dilakukan juga bakti sosial berupa pembagian 
bibit tanaman dan penanaman pohon pada lahan-
lahan penduduk.  
e.  Field trip 
  Field trip adalah kegiatan wisata yang diadakan 
untuk siswa kelas 4 dan 5 ke tempat-tempat yang 
memberikan pembelajaran dan memperdalam 
wawasan keilmuan kepada siswa diantaranya 
Lembaga Pendidikan, Kelompok Tani, Peternakan, 
Perkebunan dan lain-lain.  
5. Pembuatan makanan dan minuman berbahan 
dasar Pace 
   Keterampilan lokal Sekolah Alam Pacitan adalah 
membuat makanan olahan dari buah pace . Hal ini 
selaras dengan ikon Kabupaten Pacitan yaitu Pace. 
Sekolah Alam Pacitan mengajarkan kepada anak-anak 
tentang pengolahan makanan berbahan diantaranya: 
sari pace, dodol pace, kopi pace, dan puding pace. 
  Selain itu anak-anak juga diajarkan untuk 
membudidayakan tanaman pace melalui pembibitan, 
serta mengolah limbah pace untuk biogas. Kegiatan ini 
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dilakukan anak-anak dari kelas 1 sampai kelas 6 
disesuaikan dengan materi ajar. 
B. Hasil Penelitian 
1. Manajemen Kurikulum Berwawasan 
Lingkungan 
  Kurikulum, merupakan suatu hal yang penting yang 
menyangkut semua kegiatan di sebuah lembaga pendidikan. 
Dalam konteks sekolah alam, seperti halnya Sekolah Alam 
Pacitan yang memiliki latar belakang kurikulum berwawasan 
lingkungan sejak tahun 2008.  Kurikulum berwawasan 
lingkungan selanjutnya mengintegrasikan pendidikan 
lingkungan pada seluruh mata pelajaran pada peserta didik. 
Penerapan pada semua mata pelajaran itu selanjutnya juga 
melahirkan berbagai macam karakter pada setiap mata 
pelajaran yang dapat diintegrasikan pendidikan lingkungan. 
  Pada tahun 2008 Sekolah Alam Pacitan berdiri 
dengan konsep mengitegrasikan pendidikan lingkungan ke 
dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan ( KTSP ) yang 
digunakan . Hal ini diungkapkan oleh Kepala Sekolah : 
 “pendidikan lingkungan hidup itu konsep awalnya 
sehubungan dengan semakin rendahnya kepedulian 
masyarakat terhadap pemanfaatan dan pemeliharaan 
lingkungan . Khususnya di wilayah Pacitan yang 
banyak terdapat pantai , yang kondisi lingkungan 
pantai sangat tidak terawat , banyak sampah-sampah 
berserakan di tepi pantai. Untuk itu kami melangkah 
untuk mendirikan sekolah yang bersahabt dengan 
alam sekitar. Dengan demikian kami mengambil 
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langkah-langkah : satu, bahwa pendidikan 
lingkungan hidup itu sangat perlu sangat penting 
bahkan kurikulum  pendidikannya harus 
diintegrasikan dari masing-masing mapel yang 
terkait yang bisa diintegrasikan”. 
 
  Sebelum menyelenggarakan kegiatan belajar 
mengajar, sekolah terlebih dahulu menyiapkan komponen 
kurikulum berwawasan lingkungan dan silabus KTSP. 
Menurut Ba,....Kepala Sekolah dalam wawancara  
( 07/04/17 ) bahwa, 
“Kegiatan belajar di Sekolah Alam menggunakan 
KTSP ( Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ) 
yang diitegrasikan dengan pendidikan lingkungan . 
Dokumen yang digunakan adalah silabus dan RPP. 
Penerapan kurikulum disesuaikan pada mata 
pelajaran dan bab yang dapat diintegrasikan dengan 
pendidikan lingkungan “ 
Mendukung pernyataan sebelumnya, Ba Kepala 
Sekolah dalam wawancara ( 12/04/2017 ) 
mengungkapkan : 
“Kurikulum yang digunakan adalah KTSP  ( 
kurikulum tingkat satuan pendidikan ) yang 
diitegrasikan dengan pendidikan lingkungan yang 
sesuai silabus, dan RPP, namun disesuaikan pada 
mata pelajaran dan setiap bab dalam pemanfaan 
lingkungan” 
 
  Dari hasil studi dokumentasi , guru menggunakan 
RPP dan silabus kurikulum tingkat satuan pendidikan ( KTSP 
) yang diintegrasikan dengan pendidikan lingkungan. 
Sebelum kegiatan belajar dilakukan guru merancang RPP dan 
silabus yang disetujui oleh kepala sekolah. Dalam rancangan 
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silabus tersebut berisi kompetensi dasar, materi pokok, 
kegiatan pembelajaran, nilai karakter, indikator, penilaian, 
alokasi waktu, sumber bahan/alat. 
  Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa kurikulum 
berwawasan lingkungan yang dipersiapkan oleh Sekolah 
Alam pacitan adalah diterapkan pada semua mata pelajaran, 
sebagai berikut : 
1. menggunakan silabus dan RPP yang sudah diintegrasikan 
pendidikan lingkungan 
2. dilaksanakan pada setiap mata pelajaran dan diintegrasikan 
pendidikan lingkungan dalam penerapan disesuaikan pada 
setiap bab pada mata pelajaran yang diampu. 
  Selanjutnya, selain komponen utama yaitu RPP dan 
Silabus, Sekolah alam Pacitan mempersiapkan sarana 
pendukung yang akan digunakan . Dalan hal sarana 
pendudkung, dijelaskan Fa guru kelas 6 dalam wawancara 
(12/04/2017 ) bahwa “ Buku acuannya banyak, silabus 
juga. Silabus kurikulum tingkat satuan pendidikan ( KTSP 
), belajar di lingkungan sekolah, kelas, rumah, 
laboraturium”.  Hal senada disampaikan oleh W dalam 
wawancara (12/04/2017 ) bahwa “ada ,silabus isinya ya 
tentang materi mata pelajaran sesuai dengan jenjangnya, 
bisa di kelas, bisa di halaman sekolah “. 
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  Dalam observasi dan dokumentasi yang dilakukan di 
Sekolah Alam Pacitan, bahwa kegiatan belajar 
memanfaatkan lingkungan sekolah dan sekitar .  
Selanjutnya bisa diketahui bahwa, dari hasil wawancara, 
observasi dan dokumentasi bahwa saran pendudkung yang 
digunakan yaitu lingkungan sekolah, rumah, laboraturium 
dalam kegiatan belajar. Seperti halnya pemanfaatan 
lingkungan sebagai media belajar untuk membantu 
kelancaran pelaksanaan kegiatan belajar. 
  Strategi atau pendekatan dalam kegiatan belajar pada 
Sekolah Alam Pacitan model pembelajaran langsung. Hal 
ini didukung oleh pernyataan E salah satu guru dalam 
wawancara ( 12/04/2017 ) yang menjelaskan bahwa “ 
Saya sering tanya jawab, metode ceramah juga diskusi, 
presentasi “. Hal senada disampaikan oleh S dalam 
wawancara, ( 12 / 04/2017 ) bahwa  “ Diberikan contoh-
contoh yang ada di lingkungan dan dialami oleh siswa “. 
  Dalam kegiatan observasi yang dilakukan, guru 
melakukan metode ceramah dalam penyampaian materi. 
Dalam penyelesaian tugas, guru ,memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berdiskusi, presentasi, dan tanya 
jawab. Dari hasil wawancara dan observasi di atas, 
menjelaskan bahwa strategi atau pendekatan dalam 
kegiatan belajar mengajar berpusat pada peserta didik 
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dengan cara tanya jawab, metode  ceramah, diskusi 
kelompok, presentasi. Selain itu juga memberikan contoh 
lingkungan sekitar yang dialami siswa. Dalam kegiatan 
tnya jawab, guru memberikan kesempatan siswa bertanya 
mengacungkan tangan terlebih dahulu. Diskusi kelompok , 
yaitu membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan 
empat orang. Hal ini menunjukkan bahwa guru 
memberikan berbagai metode yang dapat dimanfaatkan 
siswa untuk penggalian pengetahuan. 
  Selanjutnya dalam mendudkung kurikulum kegiatan 
di kelas, guru memberikan kebebasan dalam penggunaan 
buku bahan ajar tetapi buku pendukung tersebut 
menggunakan KTSP sesuai dengan kurikulum yang 
digunakan di sekolah. Hal ini sesuai dengan hal yang 
diungkapkan oleh H salah satu guru kelas dalam kutipan 
wawancara ( 16/04/2017) berikut , “ Ada banyak 
Erlangga, macam-macam mbak itu tergantung anak-anak 
yang punya. Semua bisa digunakan”. Hal senada 
disampaikan oleh S dalam wawancara ( 16/04/2017 ) 
bahwa,” Buku paket dari berbagai pengarang dan penerbit 
“.  
  Pola pembelajaran di luar kelas juga sering dilakukan 
di sekolah alam Pacitan . Hal ini dilakukan agar 
pembelajaran yang disampaikan dari materi yang ada 
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langsung bisa dipraktekkan di lapangan, contoh mata 
pelajaran biologi untuk kelas 4,5,6. Model pembelajaran 
ini adalah model pembelajaran langsung . Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran, menyampikan 
materi,bimbingan, kesempatan berlatih, umpan balik dan 
latihan mandiri.  Penataan materi yang terdapat dalam 
silabus adalah mendiskripsikan, menjelaskan, 
manganalisis. Dalam mendeskripsikan, guru melakukan 
penyampaian materi kepada siswa, selanjutnya siswa 
dapat memahami dan menganalisis melalui kegiatan 
evaluasi yang dilakukan oleh guru. 
  Dari hasil observasi di atas diketahui bahwa guru 
mengikuti alur yang terdapat dalam RPP dan silabus. 
Sehingga guru memiliki target dalam pelaksanaan 
kegiatan belajar agar berjalan dengan lancar dan efektif.  
Biasanya target guru berupa target untuk pembagian jam 
pelajaran pada setiap bab dalam mengajarkan atau suatu 
keterampilan.  
2. Pelaksanaan pembelajaran berwawasan 
lingkungan  
a    Pemahaman  
Berikut merupakan uraian hasil penelitian mengenai 
lingkungan sebagai sumber belajar pada aspek pemahaman 
dan keterampilan. Kegiatan siswa di kelas dimanfaatkan guru 
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untuk memberikan pengetahuan kepada siswa terkait konsep 
IPA serta mengintegrasikan pendidikan berwawasan 
lingkungan. Dalam hal ini, siswa dapat menjelaskan kembali 
materi IPA berwawasan lingkungan dari penjelasan guru 
melalui metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi.  Hal ini 
sesuai dengan ungkapan Fa guru kelas 6 dalam wawancara 
berikut ( 18/04/2017 ) bahwa “Bisa, contohnya anak-anak 
langsung ke lingkungan mbak. Misal jaring-jaring makanan, 
saya suruh ke lingkungan dulu nanati baru saya jelaskan”. 
Hal senada disampaikan oleh W guru kelas 5 dalam 
wawancara (18/04/2017 ) , “ Sebagian besar bisa karena 
faktor siswa dalam memperhatikan guru saat menyampaikan 
materi”. Dalam penyampaian mata pelajaran lain juga 
dilaksanakan hampir sama , bahwa peserta didik disuruh 
langsung melakukan pengaamatan langsung di lingkungan, 
setelah itu guru menjelaskan konsep dan pemahaman kepada 
siswa secara bertahap.  
Dalam kegiatan observasi, siswa dapat menjelaskan 
kembali materi yang dikaitkan dengan pendididikan 
lingkungan . Misalnya pada mata pelajaran IPA di kelas 6 , 
anak mengamati tumbuhan yang ada di sekitar sekolah, 
taman sekolah dan warung hidup  dengan mengklasifikasikan 
jenis-jenisnya. Siswa dapat memberikan identitas pada pohon 
melalui papan dengan menuliskan nama tanaman serta nama 
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ilmiahnya. Dari uraian di atas, diketahui bahwa guru 
memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah dalam memberikan 
penjelasan materi sehingga siswa mampu memahami materi 
yang diintegrasikan dengan pendidikan lingkungan.  
Hal ini berlaku pada semua mata pelajaran yang ada 
sehingga secara tidak langsung anak-anak selalu dapat 
menjaga keberadaan lingkungan secara baik.  Guru juga 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan 
kesulitan yang dialami. Hal ini dilakukan agar siswa 
memahami materi yang telah diberikan.  Seperti halnya 
wawancara dengan Fa, guru kelas 6 ( 18/04/2017 ) bahwa, 
“Nggeh, ya itu bu kesulitan nya apa. Nanti dijelaskan 
kembali”.  
Dalam kegiatan observasi, siswa aktif bertanya pada 
guru mengenai materi yang belum dipahami dengan 
menunjukkan tangan terlebih dahulu.  Setidaknya pada setiap 
kelas terdapat tujuh siswa yang bertanya kepada guru.  Dari 
uraian di atas,  diketahui bahwa siswa aktif bertanya apabila 
ada materi yang belum dipahami. Dengan demikian guru 
akan lebih mudah dalam menerapkan konsep kepada siswa. 
Kegiatan belajar tidak hanya berasal dari guru namun juga 
dari lingkungan sekitar. Dalam kurikulum berwawasan 
lingkungan, guru dan siswa dapat memanfaatkan lingkungan 
dan limbah dalam kegiatan belajar mengajar. Namun 
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pemanfaatan limbah belum bisa sepenuhnya dilaksanakan 
karena peralatan yang masih terbatas. Sehingga siswa sering 
memanfaaatkan tanaman untuk praktik. Hal ini berdasarkan 
wawancara dengan Fa ( 18/04/2017 ) bahwa, “ kalau limbah 
saya belum banyak. Kalau ekosistem, bukan limbah tapi saya 
suruh ke lingkungan dulu sekitar sekolah dan rumah”. 
Pada mata pelajaran IPA misalnya dengan materi tentang 
tumbuhan, apabila tanaman tidak didapat di sekolah maka 
siswa mencari di sekitar rumah  atau lingkungan sekitar 
sekolah. Dari uraian di atas diketahui bahwa guru 
memanfaatkan tanaman di sekitar sekolah, taman sekolah, 
warung hidup dan sekitar rumah siswa dalam kegiatan 
belajar. Selain itu untuk memperdalam pengetahuan siswa 
terkait lingkungan, guru memberikan tugas kepada siswa 
untuk menelaah kasus-kasus tentang lingkungan non fisik 
untuk didiskusikan secara berkelompok , sebagai contoh 
pencemaran udara, air laut dan tanah.  Kemudian masing-
masing kelompok membuat laporan dengan ketentuan yang 
sudah diberikan oleh guru. Hal ini berdasarkan hasil 
wawancara dengan Fa ( 18/04/2017),” iya, laporannya ada 
tentang pencemaran lingkungan”. Hal senada diungkaplkan 
W dalam wawancara ( 18/04/2017 ) bahwa, „ iya kadang-
kadang, karena banyak materi yang harus diajarkan pada 
siswa”. 
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Dalam kegiatan observasi dan studi dokumentasi, siswa 
mengerjakan laporan pencemaran lingkungan secara 
berkelompok tiga hingga empat otrang yang didapat secara 
acak oleh guru. Laporan dibuat dalam bentuk tulisan tangan 
oleh siswa dan hasilnya didokumentasikan dengan rapi. 
Selanjutnya dapat diketahui bahwa, guru memperdalam 
pengetahuan tentang lingkungan melalui diskusi dan kasus 
yang sedang terjadi di masyarakat dan lingkungan sekitar. 
Upaya guru agar siswa memiliki kreatifitas dengan 
memanfaatkan bahan limbah yaitu botol plastik dan sabut 
kelapa dalam kegiatan praktik sebagai tempat 
pengembangbiakan bibit tanaman oleh siswa.  Sebelumnya 
botol plastik dipotong terlebih dahulu sebelum digunakan. 
Hal ini sesuai hasil wawancara dengan Ba ( 18/04/2017),” 
bisa contohnya ya tugas sabut kelapa limbah organik 
dijadikan pot anggrek”. Hal senada dikemukakan oleh Fa 
dalam wawancara ( 18/04/2017 ) bahwa,”bisa, botol botol 
untuk pembibitan tanaman , kalau tanaman untuk 
pengamatan termasuk jenis apa dan manfaatnya”. 
Dari hasil pengamatan dan dokumentasi oleh peneliti, 
sabut kelapa dijadikan media penaanaman anggrek di sekolah 
mereka yang berguna sewbagai media praktik dan sebagai 
tanaman hias di sekolah. Selain itu lidah buaya yang kering 
dijadikan bahan praktik untuk mencari penyebab tanaman 
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tersebut mati atau tidak tumbuh. Selanjutnya dapat diketahui 
bahwa guru memanfaatkan sabut kelapa , lidah buaya, botol 
bekas dalam kegiatan belajar dari lingkungan sekitar sekolah. 
Dari beberapa hasil data, selanjutnya dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran berwawasan lingkungan pada setiap 
mata pelajaran pada aspek pemahaman yaitu guru 
memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar 
sehingga mampu memahami materi yang diinetfrasikan 
dengan pendidikan lingkungan. Guru memanfaatkan tanaman 
di sekitar sekolah, warung hidup  dan sekitar rumah siaswa. 
Dalam kegiatan belajar sabut kelapa, dan botol bekas juga 
dijadikan sebagai media untuk pembibitan tanaman di 
sekolah.  Untuk memperdalam pengetahuan tentang 
lingkungan melalui kegiatan diskusi kelompok dan kasus 
lingkungan sekitar.  
b. Keterampilan 
 Siswa dapat menggolongkan bahan limbah dan 
lingkungan untuk praktikum dengan dibagi menjadi tiga 
jenis, yaitu daun, kertas, dan kaca. Hal ini dari hasil 
wawanvara dengan Fa ( 18/04/2017 ) bahwa, “Bisa, dibagi 
menjadi tiga jenis daun, kertas dan kaca. Praktik itu 
tergantung materi pelajaran juga, jadi ya terbatas”. Hal 
senada diungkapkan oleh W pada wawancara ( 18/04/2017 
) bahwa, “Bisa, anak-anak kemarin mengumpulkan botol, 
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kertas di kelas. Namun saya suruh pindahkan . Saya suruh 
kurangi, walaupun pertama komplain, tapi lama-lama 
terbiasa”. 
 Dari hasil pengamatan, siswa sebatas mengumpulkan 
bahan-bahan limbah dan lingkungan seperti kertas, daun 
dan botol plastik, tanpa pengolahan lebih lanjut. Hal 
tersebut dikelola lebih lanjut pada kegiatan praktik.  
Keterampilan siswa dalam mengolah dan menganalisis 
bahan limbah dilakukan pada kegiatan ekstrakurikuler . 
Hal ini sesuai dengan wawancara dengan Fa  ( 18/04/2017) 
bahwa,” Itu biasanya dilakukana di kegiatan ektrakurikuler 
, kalau di pelajaran terbatas”. 
 Dalam pengamatan oleh peneliti, siswa tidak 
mengolah bahan tersebut hanya sebatas mengamati dan 
memilah nbahan limbah. Selanjutnya dapat diketahui 
bahwa, kegiatan mengolah limbah dilakukan pada kegiatan 
ekstrakurikuler. Siswa dapat menggunakan alat 
laboraturium dengan benar sehingga keselamatan siswa 
tetap terjaga dalam kegiatan praktek. Hal ini sesuai dengan 
hasil wawancara dengan Fa ( 18/04/2017 ) bahwa, “Bisa, 
contoh ada peralatan yang pecah langsung bertanggung 
jawab, bukan saya yang mengoyak-oyak”.  
 Dari hasil pengamatan guru memanfaatkan 
laboraturium dalam kegiatan praktek dan juga 
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memanfaatkan lingkungan alam seperti taman sekolah, 
warung hidup.  Selanjutnya guru memanfaatkan tanaman 
dengan baik pada praktikum yaitu dalam kegiatan 
klasifikasi tanaman serta memberikan nama tanaman. Hal 
ini sesuai dengan wawancara dengan Fa ( 18/04/2017 ) 
bahwa, Bisa, misalnya dunia tumbuhan ketika ekosistem 
dia bisa mengklasifikasikan”. Selain itu itu mereka juga 
bisa mengambil tanaman di sekitar sekolah untuk melihat 
kegunaan dan termasuk jenis apa”. Dalam tugas 
berkelompok siswa melakukan pengamatan itu. 
 Selain itu siswa juga memanfaatkan daun untuk 
pembuatan pupuk organik, dengan cara mengumpulkan 
daun-daun kering dan ditimbun di tempat yang telah 
disediakan , untuk selanjutnya digunakan untuk pupuk 
tanaman yang ada di sekitar sekolah. Bahkan untuk pupuk 
di sawah milik sekolah yang berada di sekitar sekolah. 
Tanaman padi yang ada di sawah tersebut ditanam dan 
dipelihara oleh anak-anak untuk selanjutnya padi yang 
telah dipanen dijual dan hasilnya digunakan untuk 
kepentingan kelas masing-masing. 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Ba, bahwa,” 
Iya, selain tanaman hias dan warung hidup yang ada di 
sekitar sekolah, anak-anak juga menanam padi di sawah 
milik sekolah, merawat hingga memanen. Hasil panen 
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selanjutnya dijual dan uangnya digunakan untuk keperluan 
kelas masing-masing” 
 Keterampilan lain yang dipraktikkan di sekolah yakni 
anak-anak diajari membuat aneka olahan dari bahan pace, 
tanaman khas Pacitan. Aneka olahan tersebut antara lain 
adalah jus pace dan  dodol pace. Produk olahan ini untuk 
selanjutnya di jual di kantin sekolah serta dijual di 
lingkungan warga sekitar sekolah. Hal ini juga  
diungkapkan oleh A guru olah raga, bahwa,”iya bu anak-
anak membuat produk olahan dengan bahan dasar pace 
tanaman khas Pacitan, jus dan dodol pace, selanjutnya 
dijual di kantin sekolah”. 
 Dari hasil data-data di atas, selanjutnya dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran berwawasan lingkungan 
pada aspek keterampilan yaitu kegiatan praktikum yang 
tentang menggolongkan bahan limbah dan lingkungan. 
Membuat olahan makanan dan minuman dengan bahan 
dasar pace. Seusai praktik siswa membuat laporan secara 
berkelompok yang disertai analisis dan pengujian laporan 
dengan dua bentuk yaitu lisan dan tulisan. 
   c   Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Lingkungan 
 Pemanfaatan sarana dan prasarana lingkungan di 
Sekolah Alam Pacitan bertujuan untuk membentuk 
kreatifitas anak terutama dalam hal pertanian, perkebunan, 
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dan budi daya ternak. Pemanfaatan sarana dan prasarana 
lingkungan itu antara lain adalah : 
1). Pemanfaatan kebun pertanian organik 
Pertanian organik sangat baik untuk kesehatan kita, 
kesehatan  hewan, juga kesehatan planet. Pertanian 
organik adalah cara menanam tanaman secara alami 
dengan penekanan terhadap perlindungan lingkungan 
dan pelestarian tanah serta sumber air yang 
berkelanjutan. Pertanian organik juga menawarkan 
manfaat berikut : melindungi jutaan petani dan pekerja 
pertanian dari racun pestisida serta bahayaa lain, 
mengurangi resiko dari kanker pestisida, mengurangi 
efek ketidaksuburan dan gangguan pada sistem syaraf, 
melindungi kesehatan bagi anak-anak dan bayi yang 
belum lahir, melindungi keanekaragaman hayati, 
melestarikan lapisan tanah. Siswa secara bergotong 
royong menanan tanaman organik seperti sayur-mayur 
di lahan belakang. Hal ini seperti diungkapkan oleh A 
guru Kelas  dalam wawncara (20/04/2017), iya benar, 
anak-anak menanam sayur-mayur dan buah-buahan di 
lahan belakang secara organik. 
    2)   Pemanfaatan air  
Instalasi pengolahan limbah air ( IPAL ) ( Waste water 
treatmeant    plant ) yang dirancang untuk membuang 
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limbah biologi dan kimiawi dari air sehingga 
memungkinkan air tersebut untuk digunakan pada 
aktivitas yang lain. Siswa-siswa memanfaaatkan air 
bekas cuci tangan dan bekas air wudhu untuk menyiram 
tanaman. Sesuai dengan pernyataan dalam wawancara 
dengan Ba ( 20/04/2017 ),”iya bisa, anak-anak 
memanfaatkan air bekas cuci tangan dan bekas wudhu 
untuk menyiram tanaman “. 
                                       3) Pemanfaatan hutan sekolah 
 Pada Sekolah Alam Pacitan terdapat hutan sekolah 
yang dijadikan 
 pembudidayaan tanaman dan dapat menciptakan iklim 
yang sejuk  dan  sehat yang tentunya akan 
mempengaruhi suasana belajar mengajar. Seperti dalam 
wawancara dengan Ba ( 20/04/2017), Iya, ada hutan 
sekolah yang fungsinya untuk pembudidayaan tanaman , 
dan juga menciptakan udara yang sejuk”.  Dari hasil 
pengamatan banyak jenis tanaman yang dibudidayakan 
di hutan sekolah tersebut, bahkan ada juga yang untuk 
dijual ke masyarakat sekitar.  
4)   Pemanfaatan Daur Ulang Sampah 
 Para warga sekolah memafaatkan barangbarang bekas 
untuk digunakan sebagai barang yang bermanfaat yang 
lebih berharga, mengurangi polusi, mengurangi 
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penggunaan energi, mengurangi kerusakan lahan serta 
emisi gas rumah kaca. Anak-anak memanfaatkan sepatu 
bekas untuk menanam tanaman yang ada di depan kelas, 
memanfaatkan botol bekas untuk dijadikan hiasan kelas 
dan lain sebaginya.  
5) Pemanfaatan Biopori 
Di sekeliling sekolah dibuat biopori, yakni lubang-
lubang kecil pada tanah yang terbentuk akibat aktifitas 
organisme dalam tanah seperti cacing atau pergerakan 
akar-akar dalam tanah. Lubang tersebut akan berisi udara 
dan akan menjadi jalur mengalirnya air. Jadi air hujan 
tidak langsung masuk ke saluran pembuangan air, tetapi 
meresap ke dalam tanah melalui lubang tersebut. Seperti 
halnya dalam wawancara dengan Ba (20/04/2017), Iya, 
“di sekitar lingkungan banyak biopori yang bermanfaat 
untuk mencegak banir, tempat pembuangan sampah 
organik, menyuburkan tanaman dan juga meningkatkan 
kualitas air tanah”.  
                                  d   Pembuatan Kompos Organik 
 Inovasi siswa terkait lingkungan yang sudah 
dilakukan adalah memanfaatkan botol bekas dan daun 
kering untuk kegiatan prakarya dan kompos. Siswa 
membuat kompos di halaman sepanjang sekolah tepatnya 
di warung hidup . Dalam studi dokumentasi cara membuat 
118 
 
kompos yang dilakukan siswa untuk mengisi waktu adalah 
pembuatan pupuk organik. 
 Tujuan pembuatan pupuk organik diantaranya adalah 
pertama, mengolah sampah dengan proses pemilahan. 
Kedua, membuat kompos dari bahan organik yang 
dipisahkan. Kompos adalah pupuk yang terbuat dari 
sampah organik. Bahan-bahan organik yang sudah hancur 
sangat bermanfaat untuk menyuburkan tanah, sehingga 
tanah tidak menjadi kering, dan padat. Selain itu kompos 
juga memberi gizi yang sangat baik untuk tanaman, 
sehingga tidak perlu membeli pupuk kimia. 
 Pupuk kimia yang diaplikasikan ke tumbuhan dapat 
membunuh binatang-binatang kecil di dalam tanah seperti 
cacing dan mikro organisme lain. Sebagaimana diketahui 
bahwa binatang-binatang ini sangat membantu 
menyuburkan dan menggemburkan tanah menjadi sehat. 
Dengan demikian pengkomposan merupakan salah satu 
cara untuk mengembalikan bahan organik yang sangat 
penting dalam menyuburkan tanah yang akhirnya akan 
diserap oleh tumbuhan. 
 Kompos dari bahan sampah memiliki kegunaan 
antara lain : 1). Memperbaiki kualitas tanah, 2). 
Meningkatkan kemampuan dalam melakukan pertukaran 
ion, 3). Membantu pengolahan sampah, 4) mengurangi 
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pencemaran lingkungan, 5). Membantu melestarikan 
sumber daya.  
 Bahan-bahan untuk membuat kompos bukalnah hal 
sulit untuk mendapatkannya, bahkan tanpa harus 
mengeluarkan biaya. Bahn-bahan tersebut antara lain : 1). 
Sampah dapur ( sisa sayuran, sisa makanan, kulit telur ), 
2). Sampah kebun ( daun, ranting, gulma, rumput, dan 
buah), 3). Bahan-bahan seperti plastik, kaca, logam, 
baterai. Kaleng dan karet harus dipisahkan dari tumpukan 
sampah sebelum bahan tersebut dimanfaatkan. Hasil dari 
pembuatan kompos adalah untuk pupuk tanaman di 
sekolah, sehingga selain menjadi kegiatan mengolah bahan 
yang sudah tidak berguna, dimanfaatkan untuk bahana 
penyubur tanaman di sekolah. Pada aspek keterampilan, 
siswa memilah berbagai permasalahan yang inovatif yang 
menarik disesuaikan dengan tingkat kesulitannya.Jadi 
pertama memilih yang mudah bahan dan prosesnya dulu., 
tergantung pengetahuan dan minat siswa. Siswa dapat 
memanfaatkan masalah lingkungan dan limbah sebagai 
bahan penulisan karya siswa sebagai contoh daun kering, 
ubi, air bekas wudhu.  
c   Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan kurikulum 
berwawasan lingkungandi sekolah alam Pacitan 
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    Manajemen kurikulum berwawasan lingkungan di 
Sekolah Alam Pacitan telah dilaksanakan. Akan tetapi dalam 
pelaksanaannya masih memiliki beberapa hambatan. Apa 
hambatan dalam pelaksanaan manajemen kurikulum 
berwawasan lingkungan di sekolah alam Pacitan ? 
 Dalam pelaksanaan manajemen kurikulum berwawasan 
lingkungan di sekolah alam Pacitan terdapat beberapa 
hambatan antara lain adalah  :  
        ( wawancara dengan Ba  Kepala Sekolah tanggal 16/04/2017 ) 
1. Pendanaan  
 Sekolah Alam Pacitan merupakan lembaga 
pendidikan dasar yang bernaung di bawah Yayasan Alam 
Permadani Pacitan . Hal-hal yang terkait guru dan 
karyawan, keperluan alat tulis, acara peringatan hari-hari 
besar, keperluan media pembelajaran ditanggung oleh 
yayasan. Adapun sumber dana pembiayaan diperoleh dari 
iuran wali siswa dan juga bersumber dari BOS . 
 
2. Sarana Prasarana 
 Keterbatasan Sekolah Alam Pacitan dalam hal 
pendanaan tidak hanya berdampak pada persoalan 
perencanaan pembelajaran yang sistematis, tetapi juga 
berpengaruh pada persoalan sarana prasarana yang 
tersedia di sekolah tersebut. Adanya sarana prasarana yang 
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kurang memadai menjadikan pelakanaan manajemen 
pembelajaran kurang optimal . Mulai dari proses 
perencanaan, keterbatasan sarana prasarana yang tersedia 
membuat para guru menyiapkan perencanaan 
pembelajaran yang kurang sistematis, yaitu sebatas pada 
penguasaan materi dan alokasi waktu. Dalam wawancara 
dengan Kepala sekolah tanggal 16/04/2017 : kami butuh 
LCD di setiap ruang kelas, kami juga perlu menaikkan 
daya listrik karen daya yang kurang memadai 
mengakibatkan peralatan elektronik seperti LCD sebanyak 
lima unit mati. 
D.  Solusi Untuk Mengatasi Kendala Yang Dihadapi Dalam 
Pelaksanaan Managemen Kurikulum Berwawasan Lingkungan 
di Sekolah Alam Pacitan 
      1.  Pendanaan  
       Untuk mengatasi kekurangan biaya pendidikan maka 
fihak pengelola yayasan Alam Permadani Pacitan mengambil 
langkah pemberdayaan ekonomi ummat dengan cara 
mendirikan koperasi sekolah yang dilengkapi dengan segala 
kebutuhan  (  termasuk pupuk kompos dan bibit tanaman ) 
yang sasarannya adalah para siswa dan masyarakat 
lingkungan sekitar, juga diadakan kantin sehat yang semua 
jenis dan pembungkus makanannya ramah lingkungan. Juga 
membentuk tim khusus pencarian dana ( fan resing ) dengan 
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memberdayakan umat melalui kotak infaq yang disebarkan di 
masyarakat dan dititipkan di setiap rumah wali siswa dan 
mencari donatur bagi orang yang peduli pendidikan dan 
peduli lingkungan. Seperti wawancara dengan Ba Kepala 
sekolah pada tanggal 16/04/2017 : “ dalam hal pendanaan, 
selain menggunakan Bantuan Operasional Sekolah ( BOS ), 
kami juga menggali dana dari berbagai sumber yakni melalui 
kotak infaq, koperasi, kantin sehat, serta mencari dana dari 
donatur, yakni orang-orang kaya yang peduli akan 
pendidikan dan peduli akan lingkungan yang sehat “ 
2. Sarana Prasarana 
   Fihak pengelola yakni Yayasan Alam Permadani 
Pacitan senantiasa berusaha untuk melengkapi sarana 
prasarana pendidikan yang diperlukan dengan cara 
membangun jaringan dengan para orang kaya untuk gemar 
bersedekah melalui ladang ibadah pembangunan lokal 
maupun sarana yang diperlukan. 
E. Pembahasan 
1. Manajemen Kurikulum Berwawasan Lingkungan 
       Manajemen kurikulum berwawasan lingkungan di 
Sekolah Alam Pacitan pada dasarnya telah dilaksanakan. 
Secara umum pelaksanaan manajemen kurikulum berwawasan 
lingkungan di Sekolah Alam Pacitan dapat dicermati dari 
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beberapa unsur manajemen yang telah dilaksanakan di sekolah 
tersebut, diantaranya : 
a. Perencanaan manajemen kurikulum berwawasan 
lingkungan 
Perencanaan merupakan langkah paling awal yang 
ditempuh oleh semua fihak di sekolah tersebut. 
Perencanaan merupakan bagian yang sangat penting dalam 
suatu program dalam hal ini perencanaan kurikulum 
berwawasan lingkungan yang selanjutnya diterapkan 
dalam pembelajaran . Perencanaan yang baik merupakan 
sebagian dari  
keberhasilan, karena dengan adanya perencanaan tersebut , 
pelaksanaan program akan lebih lancar dan mudah. Hal ini 
terjadi jika perencanaan tersebut berisi langkah-langkah 
yang menjadi pedoman pelaksanaan . Di samping itu 
untuk mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan yang 
dapat terjadi di masa mendatang. 
 Peranan perencanaan sangat penting dalam program 
pembelajaran. Di Sekolah Alam Pacitan semua guru 
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran , hal ini 
dimaksudkan agar pelaksanaan pembelajaran sesuai 
dengan tahapan-tahapan sehingga dapat berjalan dengan 
lancar, efektif dan efisien. Pelaksanaan manajemen 
kurikulum berwawasan lingkungan dilakukan dengan cara 
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menyesuaikan materi yang akan diajarkan dengan 
kurikulum yang telah ditetapkan oleh sekolah. 
 Berdasarkan dokumentasi juga terlihat bahwa 
Sekolah Alam Pacitan telah menetapkan standar 
komprtensi lulusan, kriteria ketuntasan minimal, dan 
prosedur kenaikan kelas dan kelulusan siswa. 
Terpenuhinya komponen- komponen perencanaan 
pembelajaran tersebut menunjukkan bahwa guru-guru di 
Sekolah Alam Pacitan telah merencanakan pembelajaran 
yang akan dilakukan, meskipun masih terdapat 
kekurangan-kekurangan diantaranya sarana prasarana dan 
pendanaan . 
b. Pelaksanaan manajemen kurikulum berwawasan 
lingkungan di Sekolah Alam Pacitan 
 Pelaksanaan manajemen kurikulum berwawasan 
lingkungan di Sekolah Alam Pacitan berjalan secara 
efektif setiap hari dalam bentuk Kegiatan Belajar 
Mengajar ( KBM ) sesuai dengan jadwal pelajaran yang 
sudah dibuat. Pelaksanaan kurikulum berwawasan 
lingkungan di Sekolah Alam Pacitan dengan 
menggunakan berbagai metode yang disesuaikan dengan 
kemampuan dan kebutuhan siswa.  
 Pelaksanaan pembelajaran lebih banyak dilakukan di 
luar ruang kelas dengan tujuan untuk memberikan dan 
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menggali pengalaman anak secara langsung di lingkungan 
alam sehingga materi pelajaran yang disampaikan akan 
dengan mudah diterima oleh anak.  
c. Pengawasan  
 Pengawasan diperlukan untuk melihat sejauh mana 
hasil tercapai. Pelaksanaan manajemen kurikulum 
berwawasan lingkungan juga tidak terlepas dari 
pengawasan. Dalam hal ini yang terlibat dalam 
pengawasan yaitu kepala sekolah dan guru kelas serta guru 
bidang studi. Namun struktur organisasi sudah dapat 
memberikan tanggung jawab setiap individu, karena tidak 
semua bisa dilihat oleh kepala sekolah secara langsung.  
 Kegiatan yang berlangsung diawasi secara langsung 
terutama guru kelas dan guru bidang studi dan 
pendampingannya masing-masing. Dengan begitu 
pelaporan kepada kepala sekolah akan lebih mudah dan 
cepat, namun tidak selamanya terkadang pengawasan 
diawasi diam-diam tanpa sepengetahuan karena sudah ada 
cctv yang dipasang. 
 Dengan pelaksanaan yang berjalan dengan lancar 
tanpa hambatan atau merasa terganggu, pengawasan 
dilakukan dengan berbagai macam dengan menggunakan 
fasilitas yang ada dan sumber daya manusia yang ada di 
sekolah untuk mencapai hasil yang maksimal. 
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d. Evaluasi 
 Tahapan paling akhir yaitu evaluasi, setelah 
melakukan perencanaan, pelaksanaan,dan pengawasan 
maka evaluasi menjadi titik akhir. Dalam pelaksanaan 
manajemen kurikulum berwawasan lingkungan ini 
menggunakan beberapa metode evaluasi per setiap unit 
kegiatan, dilaksanakan setiap semester untuk mengetahui 
berapa persen anak yang menguasai materi yang telah 
diberikan. 
 Kegiatan evaluasi yang dilibatkan ialah guru kelas, 
guru bidang studi. Kemudian apabila ditemukan sesuatu 
hal setelah dievaluasi maka akan terjadi perubahan untuk 
menjadikan pemahaman materi serta keterampilan akan 
semakin maju. 
2. Hambatan dalam pelaksanaan manajemen kurikulum 
berwawasan lingkungan di Sekolah Dasar Alam Pacitan 
 Dalam pelaksanaan manajemen kurikulum 
berwawasan lingkungan di Sekolah Dasar Alam Pacitan 
adalah sarana prasarana yng kurang memadai yang 
mengakibatkan pelaksanaan pembelajaran kurang optimal. 
Di samping itu pendanaan yang masih kurang 
mengakibatkan kurang memadainya sarana prasarana 
sehingga memperlambat atau mengganggu jalannya proses 
pembelajaran. 
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3.     Solusi manajemen kurikulum berwawasan lingkungandi 
Sekolah Dasar Alam Pacitan 
 Solusi dalam pelaksanaan manajemen kurikulum 
berwawasan alam pada Sekolah Dasar Alam Pacitan 
adalah : harus mengoptimalkan pengadaan sarana 
prasarana sehingga pelaksanaan pembelajaran berjalan 
dengan baik. Dengan adanya ruang kelas atau lingkungan 
yang nyaman serta perlengkapan yang memadai maka 
siswa dapat belajar dengan nyaman, sehingga 
membuatnya rileks dalam mengikuti setiap kegiatan yang 
ada.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesi
mpu
lan 
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah 
diuraikan    pada   bab 4, maka dapat    ditarik  kesimpulan    sebagai  
                      berikut : 
1. Manajemen  kurikulum berwawasan lingkungan di Sekolah 
Alam Pacitan, terbagi menjagi 3 tahap yaitu perencanaan 
meliputi merancang RPP dan silabus kurikulum tingkat satuan 
pendidikan ( KTSP ) berwawasan lingkungan pada setiap mata 
pelajaran, pelaksanaan meliputi pendidik mengaplikasikan isu 
lingkungan dan menanamkantanggung jawab lingkungan. 
Menggunakan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab . Pada 
tahap evaluasi, meliputi tujuan, isi dan metode pembelajaran. 
2. Pelaksanaan pembelajaran berwawasan lingkungan pada setiap 
mata pelajaran memanfaatkan lingkungan dalam pemahaman 
dan keterampilan yaitu memanfaatkan lingkungan sekolah 
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sebagai bahan ajar serta pengamatan, eksperimen dan 
melaporkan hasilnya. Selain lingkungan sekolah, 
memanfaatkan lingkungan sekitar dan rumah . Pembuatan 
kompos, berbagai olahan makanan dan minuman dengan bahan 
dasar pace juga dilakukan di Sekolah alam Pacitan. 
3. Sikap kreatif diwujudkan dalam ide yang dimiliki dari kegiatan 
membaca, ulet, sabar dalam mencari ide tersebut. Sikap 
mandiri diwujudkan dalam inisiatif dalam memanfaatkan 
lingkungan, mencukupi kebutuhan sendiri, tanggung jawab dan 
tekun , percaya diri atas tindakan yang dipilih.  
4. Sarana dan prasarana dalam pelaksanaan kurikulum 
pendidikan berwawasan lingkungan adalah sebagai pendukung 
kegiatanbelajar mengajar Pendidikan Lingkungan Hidup ( PLH 
) sudah baikdan terus melengkapi dan meningkatkan 
kualitasnya dalam upaya penghematan energi air. 
B. Implikasi 
   Implikasi teoritis manajemen kurikulum berwawasan 
lingkungan di Sekolah Dasar Alam Pacitan dari mulai perencanaan, 
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi yang ada di sekolah dengan 
menjadikan standar operasional prosedur yang paten dan tegas 
sehingga akan memberikan kontribusi yang lebih berprestasi kepada 
siswa untuk menghadapi tantangan di masyarakat. Dan proses untuk 
mengubah sudut pandang masyarakat bahwa anak-anak yang 
bersekolah di Sekolah dasar Alam Pacitan ini memiliki nilai lebih 
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dan memiliki kontribusi di masyarakat terutama masalah 
pemeliharaan dan pelestarian lingkungan. 
C.Saran 
Atas dasar hasil penelitian serta kesimpulan yang telah 
diuraikan di atas, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut, 
hendaknya melakukan upaya peningkatan kualitas pembelajaran dan 
pemberdayaan lingkungan serta peningkatan pemeliharaan terhadap 
lingkungan baik lingkungan sekolah, lingkungan rumah, lingkungan 
masyarakat maupun lingkungan secara luas lainnya. Sekolah juga 
perlu melengkapi sarana laboraturium , sebaiknya satu ruang 
laboraturium memiliki fungsi terutama laboraturium lingkungan. 
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TRANSKRIP OBSERVASI 
 
Hari/tanggal   : Senin 03 April 2017 
Waktu Pengamatan  : 08.30 WIB 
 
Hasil Observasi : 
Kegiatan belajar mengajar di Sekolah Dasar Alam Pacitan dibagi sesuai dengan 
tugas masing-masing guru mulai dari guru kelas, guru mapel dan guru 
ekstrakurikuler, Sehingga setiap kelas dan setiap kegiatan masing-masing dapat 
bertanggung jawab sesuai dengan kapasitaasnya. Dalam pelaksanaan belajar 
mengajar suasana baik yang dilaksanakan di dalam kelas maupun di luar kelas 
suasananya tampak sangat mentenagkan. Para siswa nampak antusias dan serius 
dalam mengikuti setiap kegiatan dan tugas yang diberikan oleh guru. Suasana 
pembelajaran nampak santai namun serius, anak-anak tidak terbebani dengan 
masalah-masalah yang ada . Mereka belajar layaknya di rumah sendiri, karena di 
sekolah alam ini diciptakan suasana yang nyaman seakan di rumah sendiri, 
sehingga pemahaman terhadap materi pelajaran yng diberikan oleh guru dengan 
mudah difahami dan dipraktikkan . 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
Responden : Kepala Sekolah 
Pertanyaan : 1. Apa konsep tentang sekolah alam? 
    2. Apa yang dimaksud kurikulum berwawasan lingkungan itu ? 
3. Bagaimana pendapat bapak tentang kurikulum berwawasan  
lingkungan ? 
4.Seberapa pentingnya pendidikan berwawasan lingkungan tersebut 
? 
5. Apa motivasi bapak untuk mendirikan sekolah dengan basis 
alam ini? 
6. Bagaimana perencanaan kurikulum berwawasan lingkungan ini? 
7. Bagaimana pelaksanaan kurikulum berwawasan lingkungan di 
sekolah alam ini? 
8. bagimana pengawasan dalam pelaksanaan kurikulum 
berwawasan lingkungan ini ? 
9. Bangaimana evaluasi pelaksanaan kurikulum berwawasan 
lingkungan ini? 
10. Apa hambatan yang dihadapi ? 
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11. Bagaimana solusi yang ditawarkan oleh sekolah alam dalam 
menyelesaiakan hambatan ini ? 
12. Apa harapan bapak ke depan untuk sekolah alam Pacitan ini ? 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
 
Responden  : Pendidik 
 
Pertanyaan  : 1. Bagaimana perencanaan kurikulum berwawasan 
lingkungan ? 
    
 2.Bagaimana pelaksanaan kurikulum berwawasan 
lingkungan di sekolah alam ini ? 
3. Apa hambatan dalam pelaksanaan kurikulum 
berwawasan lingkungan ini ? 
4. Bagaimana solusi dalam menghadapi hambatan dalam 
pelaksanaan kurikulum berwawasan lingkungan di 
sekolah alam ini ? 
5. Bagaimana evaluasi dalam pelaksanaan kurikulum 
berwawasan lingkungan ? 
6. Bagimana keberhasilan pelaksanaan kurikulum 
berwawasan lingkungan ini ? 
7. Apa faktor pendukung dan penghamabat pelaksanaan 
kurikulum berwawasan lingkungan di sekolah alam 
pacitan ini ? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
 
Responden  : Komite Sekolah 
 
Pertanyaan                : 1. Bagaimana konsep kurikulum berwawasan lingkungan di 
sekolah alam Pacitan ini ? 
2. Bagaiman peran komite sekolah dalam pelaksanaan 
kurikulum berwawasan lingkungan di sekolah alam 
Pacitan ini ? 
3. Sejauh mana keterlibatan komite sekolah dalam 
kemajuan di sekolah alam Pacitan ini ? 
4. Bagaiman pelaksanaan manajemen kurikulum 
berwawasan lingkungan di sekolah alam Pacitan ini ? 
5. Apa faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi 
oleh sekolah alam Pacitan ? 
6. Apa solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan 
hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan kurikulum 
berwawasan lingkungan di sekolah alam Pacitan ? 
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Transkrip wawancara 
Manajemen Kurikulum Berwawasan Lingkungan  
Di Sekolah Dasar Alam Pacitan 
Nama Informan   : Bangun Naruttama 
       Fairus Syahrojat 
Jabatan    : Kepala Sekolah 
       Guru 
Hari, tanggal    : Jumat, 07 April 2017 
Tempat    : Ruang Kepala Sekolah 
 
Keterangan  
H  : Peneliti 
BN : Informan 
FS : Informan 
H : Bagaimana konsep mengitegrasikan pendidikan lingkungan ke dalam 
kurikulum tingkat satuan pendidikan ( KTSP ) ini ? 
BN : pendidikan lingkungan hidup ini konsep awalnya sehubungan dengan 
semakin rendahnya kepedulian masyarakat terhadap pemanfaatan dan 
pemeliharaan lingkungan, khususnya di wilayah Pacitan yang banyak 
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terdapat pantai, yang kondisi lingkungan pantai sangat tidak terawat, 
banyak sampah-sampah berserakan di tepi pantai. Untuk itu kami 
melangkah untuk mendirikan sekolah yang bersahabat dengan alam sekitar 
. Dengan demikian kami mengambil langkah-langkah : satu, bahwa 
pendidikan lingkungan hidup itu sangat perlu sangat penting bahkan 
kurikulum pendidikannya harus diitegrasikan dari masing-masing mapel 
yang terkait yang bisa diitegrasikan. 
H ; apakah hal ini mendapatkan dukungan dari semua fihak? 
BN : Awalnya tidak, banyak orang yang memandang rendah konsep dan 
sekolah kami ini namun lama kelamaan masyarakat menilai dan melihat 
karya kami . 
H : Kemudian kurikulum yang digunakan KTSP, apakah guru selalu 
mengitegrasikan pada setiap mata pelajaran ? Dokumen apa saja yang 
harus disiapkan ? 
BN : Kegiatan belajar di sekolah alam menggunakan KTSP yang 
diintegrasikan dengan pendidikan lingkungan . Dokumen yang harus 
disiapkan adalah Silabus dan RPP. Penerapan kurikulum disesuaikan 
dengan pendidikan lingkungan 
F : Kurikulum yang digunakan adalah KTSP yang diintegrasikan dengan 
pendidikan lingkungan yang sesuai silabus dan RPP namun disesuaikan 
pada mata pelajatran setiab bab dalam mata pelajaran. Siswa diajak 
mengamati lingkungan sesuai dengan materi yang diajarkan . 
Hambatannya siswa ada yang belum memahami tentang konsep-konsep 
materi yang diajarkan dengan jelas 
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H : Apakah bapak/ ibu mempunyai panduan mengajar  dalam setiap mata 
pelajaran? 
F : Buku acuannya banyak, silabus juga . Silabus kurikulum tingkat satuan 
pendidikan ( KTSP ), belajar di lingkungan sekolah, kelas, rumah dan 
laboraturium. 
BN ; Ada, silabus isinya ya tentang materi pelajaran sesuai dengan jenjangnya, 
bisa di kelas, bisa di halaman sekolah 
H : apa referensi yang digunakan bapak/ibu dalam mengajar pada setiap mata 
pelajaran ? 
 Ada banyak, erlangga macam-macam mbak itu tergantung anak-anak 
punya , semua bisa digunakan 
F : Buku paket dari berbagai pengarang dan penerbit serta modul karya guru 
juga digunakan 
H : menurut bapak/ibu , strategi apa yang digunakan dalam mengajar untuk 
memahamkan siswa ? 
F : saya sering tanya jawab, metode ceramah dan presentasi 
BN : Diberikan contoh-contoh yang ada di lingkungan dan dialami oleh siswa 
H : Apakan dalam mengajar, bapak/ibu guru sudah sesuai dengan materi 
yang telah direncanakan dalam RPP ? 
F : sudah sesuai semua 
BN : Sudah sesuai mengikuti jenjang siswa serta kurikulum yang digunakan 
H : Apakah siswa dapat menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan 
oleh bapak/ibu guru ? 
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F : bisa, contohnya anak-anak langsung ke lingkungan mabk. Misal dalam 
pelajaran IPA materi jaring-jaring makanan, saya suruh ke lingkungan 
dulu nanti baru saya jelaskan 
BN : sebagian besar karena faktor siswa dalam memperhatikan guru saat 
menyampaikan materi . 
H : Apakah bapak/ibu guru memberi peluang kepada siswa untuk 
menyampaikan kesulitan yang dialami ? 
F : Nggih, setiap kesulitan siswa apa nanti saya jelaskan kembali 
BN : iya jelas, dengan cara menjelaskan kembali itu maka siswa akan faham  
H : Menurut bapak/ibu apakah siswa menerapkan konsep dalam setiap mata 
pelajaran 
F : iya mbak 
BN : Dengan cara membaca buku paket atau buku panduan yang ada  
H : dalam hal memanfaatkan fasilitas sekolah apakah siswa maksimal dalam 
pemanfaatannya 
BN : Boleh dibilang sudah maksimal, dalam kegiatan sehari-hari anak-anak 
selalu menggunakan fasilitas sekolah . Pembiasaan yang ada seperti 
menyiram tanaman, merawat tanaman, mencuci tangan, berwudhu, 
membuat mereka selalu memanfaatkan fasilitas sekolah yang tersedia. 
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Transkrip wawancara 
Manajemen Kurikulum Berwawasan Lingkungan  
Di Sekolah Dasar Alam Pacitan 
Nama Informan   : Fairus Syahrojat 
Jabatan    : Guru 
Hari, tanggal    : Rabu, 12  April 2017 
Tempat    : Ruang Guru 
 
 
Keterangan  
H  : Peneliti 
FS : Informan 
 H : Bagaimana metode yang digunakan dalam penyampaian materi pelajaran ? 
FS : Biasanya kita menggunakan metode ceramah , diskusi 
H : Apakah setiap guru mengguanakan metode yang sama dalam 
penyampaian materi pelajaran ? 
FS : Biasanyanya yang sering digunakan adalah metode ceramah, diskusi , 
tanya jawab juga sering presentasi 
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H : Untuk mengintegrasikan pendidikan lingkungan bagaimana cara 
pemahaman kepada peaserta didik ? 
FS : Untuk menyampaikan materi pelajaran  lebih banyak dilaksanakan di luar 
kelas, yakni memanfaatkan halaman sekolah, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan sekitar 
H : Hal ini dimaksudkan untuk apa ? 
FS : Pembelajaran yang dilaksanakan di luar kelas itu dengan tujuan agar 
mudah dalam penyampaian konsep atau pemahaman kepada anak-anak 
H : Apa kendala atau kesulitan yang dihadapi ibu dalam memberikan materi 
? 
FS : Ya biasa anak-anak terkadang banyak bermainnya, terkadang tidak 
konsentrasi dengan alasan capek dan lain-lain. Kalau sudah begitu ya 
susah otomatis materi harus diulang lagi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
144 
 
SILABUS PEMBELAJARAN PENDIDIKAN LINGKUNGAN HIDUP 
SD ALAM PACITAN 
KELAS I SEMESTER 2 
TAHUN PELAJARAN 2015-2016 
 
 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar 
Materi 
Pokok 
Indikator Kegiatan belajar Alokasi 
waktu 
Penilaian Sumber 
Belajar 
PLH        
4. Memaham
i air bersih 
dan air 
kotor 
4.1.Membedak
an air 
bersih dan 
air kotor 
Air bersih 
dan air 
kotor 
4.1.1. Menyebutkan cirri-
ciri air bersih 
4.1.2. Menyebutkan cirri-
ciri air kotor 
 
 Menyebutkan cirri-ciri air 
bersih 
 Menyebutkan ciri-ciri air kotor 
 
4 x 35 
menit 
 Penilaian 
obyektif 
 Penilaian 
subyektif 
 Penilaian 
lisan 
 Penilaian 
tingkah laku 
 Penilaian 
portofolio 
 Penilaian 
ujuk kerja 
 Penilaian 
produk 
 Mengamati 
dan mencatat 
kesiapan 
siswa dalam 
mengikuti 
pelajaran 
 Mencatat 
aktivitas 
siswa dalam 
 Buku 
PLH 
kelas 1 
penerbit 
Tiga 
Serangkai 
 Majalah 
Kuark 
 Lingkung
an sekitar 
sekolah 
 Tanaman 
dikebun 
sekolah 
 Label 
tanaman 
 Hewan 
yang ada 
disekitar 
sekolah 
- Alat-alat 
kebersiha
n 
4.2. Memah
ami 
manfaat air 
bagi 
makhluk 
hidup 
Air bersih 
dan air 
kotor 
4.2.1. Menyebutkan tempat 
kita menemukan 
sumber air 
4.2.2. Menyebutkan 
manfaat air bagi 
kehidupan 
 
- Menyebutkan dimana kita bisa 
menemukan air bersih 
- Menyebutkan manfaat air bagi 
kehidupan  
4 x 35 
menit 
5. Memaham
i manfaat 
dan 
pencemara
n udara 
5.1. Memah
ami 
manfaat 
udara bagi 
manusia 
 
Pengertian 
dan fungsi 
udara 
5.1.1. Menyebutkan 
pengertian udara dan 
bukti keberadaannya 
5.1.2. Menyebutkan 
manfaat udara bagi 
manusia dan 
makhluk hidup 
lainnya 
 
- Menyebutkan pengertian 
udara dan bukti 
keberadaannya 
- Menyebutkan manfaat udara 
bagi manusia dan makhluk 
hidup lainnya 
4 x 35 
menit 
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Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar 
Materi 
Pokok 
Indikator Kegiatan belajar Alokasi 
waktu 
Penilaian Sumber 
Belajar 
merespon 
pertanyaan  
 Mengamati 
aktivitas 
siswa dalam 
merespon 
pertanyaan  
 Mengamati 
dan menilai 
siswa dalam 
mengungkap
kan 
perasaannya 
 
(sapu,sula
k, pengki) 
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